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MOTTO 

 

“Hidup bukan sebuah eksprimen, tetapi sebuah tanggung jawab.” 
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RINGKASAN 

Sejak dikenalnya internet di indonesia, internet telah memunculkan 
perdagangan model baru, dan dibalik sistem perdagangan baru tersebut tidak 
sedikit peraturan-peraturan lama tidak berlaku pada sistem yang baru tersebut. 
Dengan adanya Pasal 1 angka 1 UUPK No. 8 Tahun 1999 menyebutkan bahwa 
Perlindungan Konsumen adalah segala upaya yang menjamin adanya kepastian 
hukum untuk memberi perlindungan kepada konsumen sehingga banyaknya 
pelaku usaha yang melanggar ketentuan tersebut diantaranya yang ramai dengan 
banyak pengaduan pada grab toko yaitu hak atas informasi yang benar, jelas, dan 
jujur mengenai kondisi dan jaminan barang dan/atau jasa. Badan Perlindungan 
Konsumen Nasional (BPKN) mencatat pengaduan untuk kasus penipuan grab 
toko yang masuk dalam satu hari melampaui 100 laporan.1 Grab toko yang 
memberikan janji-janji promosi diskon besar-besaran sehingga banyaknya 
konsumen yang termakan akan janji-janji dengan mentransfer sejumlah uang 
untuk mendapatkan barang elektronik tersebut. Tergiur janji-janji promosi diskon, 
konsumen yang memesan dan membayar barang elektronik di grab toko, namun 
pesanannya tak kunjung sampai. Tim Advokasi BPKN RI sudah melakukan 
investigasi lapangan ke kantor grab toko yang ada, namun tidak ditemukan adanya 
perusahaan grab toko.  Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk 
melakukan kajian dan pembahasan lebih lanjut dalam karya tulis ilmiah yang 
berbentuk skripsi dengan judul “Tanggung Jawab Hukum Grab Toko 
Terhadap Konsumen dalam Jual Beli Online” 

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan yang timbul yaitu 
pertama, bagaimana tanggung jawab grab toko terhadap konsumen yang 
dirugikan dalam jual beli online. Kedua, apa upaya penyelesaian yang dapat 
dilakukan oleh konsumen kepada pihak grab toko dalam jual beli online. 

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk memenuhi salah satu persyaratan 
dalam memperoleh gelar Sarjana Hukum di Universitas Jember, mengetahui dan 
memahami tanggung jawab hukum pelaku usaha terhadap konsumen. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini yaitu yuridis 
normatif yang dilakukan dengan mengkaji kaidah-kaidah atau norma-norma 
hukum yang berlaku serta mengkaji bahan-bahan pustaka yang berisi konsep 
teoritis terkait isu hukum yang dibahas dalam skripsi ini. Pendekatan masalah 
yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini yaitu pendekatan Undang-Undang 
dan Pendekatan konseptual. Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan 
pendekatan tersebut untuk menganalisis dan memecahkan isu yang dihadapi. 
bahan hukum yang digunakan penulis adalah bahan hukum primer dan bahan 
hukum sekunder. 

Hasil pembahasan dari skripsi ini adalah pertama, pelaku usaha yakni pemilik 
grab toko menawarkan jasa kepada konsumen akan tetapi pihak grab toko tidak 
melakukan kewajibannya sebagai pelaku usaha. Tanggung Jawab Pemilik Grab 

                                                             

1 https://ekbis.sindonews.com/read/297638/34/korban-grab-toko-bikin-100-laporan-bpkn-
sebut-tanggung-jawab-kemenkominfo-jakarta diakses pada tanggal 10 november 2022 pukul 22.00 
WIB 
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toko dalam hal Konsumen mengalami kerugian terkait barang yang tidak sampai 
kepada konsumen. Berdasarkan Pasal 4 UU Perlindungan Konsumen terdapat 2 
Pasal tentang hak konsumen yang sering dilanggar pelaku usaha dalam grab toko 
yakni adalah : Pasal 4 huruf a. “hak atas kenyamanan, keamanan, dan keselamatan 
dalam mengkonsumsi barang dan/atau jasa” Pasal 4 huruf c. “hak atas informasi 
yang benar, jelas, dan jujur mengenai kondisi dan jaminan barang dan/atau jasa;”. 
Kedua, Wanprestasi yang telah dilakukan oleh pihak penjual dalam hal ini ialah 
pihak dari grab toko ini termasuk dalam bentuk Penjual melaksanakan apa yang 
dijanjikan tetapi terlambat yang dimana pihak dari grab toko ini tidak kunjung 
memberikan barang yang diperjanjikan kepada pihak pembeli terlalu lama dari 
tanggal yang diperjanjikan. 

Kesimpulan dari skripsi ini adalah Pertama, pihak grab toko bertanggung 

jawab dengan memberikan ganti rugi atas kerugian konsumen bahwa konsumen 

berhak kenyamanan, keamanan, dan keselamatan dalam mengkonsumsi barang 

dan/jasa dan mendapatkan kompensasi. Kedua, upaya penyelesaian yang dapat 

dilakukan oleh konsumen terhadap pihak grab toko dalam jual beli online dapat 

diselesaikan melalui jalur litigasi maupun non litigasi.  

Saran dari skripsi ini adalah Pertama, Bagi pihak pelaku usaha seharusnya 
memberikan informasi yang benar, jelas dan jujur terhadap segala sesuatu yang 
disampaikan melalui tawaran atau promosi karena informasi ini yang akan 
dijadikan pertimbangan konsumen dalam membeli suatu produk agar tidak 
dirugikan. Kedua, konsumen harus lebih selektif dalam melakukan transaksi di 
grab toko dan mengedepankan aspek keamanan dan kehati-hatian sebagai 
pertimbangan utama.  
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SUMMARY 

Since the introduction of the internet in Indonesia, the internet has given riset 

to a new model of commerce, and behind the new trading system, many old 

regulations do not apply to the new system. With the existence of Article 1 point 1 

UUPK No. 8 of 1999 states that Consumer Protection is all efforts that guarantee 

legal certainty to provide protection to consumers so that many business actors 

violate these provisions including those who are busy with many complaints on 

Grab Toko, namely the right to correct, clear, and honest information regarding 

the condition of the consumer. and guarantee of goods and/or services. The 

Indonesian National Consumer Protection Agency (BPKN) has recorded 

complaints for shop grab fraud cases that have exceeded 100 reports in one day. 

grab the store that gives promises of massive discount promotions so that many 

consumers are consumed by promises by transferring some money to get these 

electronic goods. Tempted by promises of discount promotions, consumers who 

order and pay for electronic goods at grab stores, but the orders never arrive. The 

BPKN RI Advocacy Team has conducted a field investigation into the store grab 

office, but no store grab company was found. Based on this description, the 

author is interested in conducting further studies and discussions in a scientific 

paper in the form of a thesis with the title "Grab Toko's Legal Responsibility for 

Consumers in Buying and Selling Online" 

Based on this background, the problems that arise are first, how is the 

responsibility of grab stores to consumers who are disadvantaged in buying and 

selling online. Second, what settlement efforts can be made by consumers to the 

grab store in buying and selling online. 

The purpose of writing this thesis is to fulfill one of the requirements in 

obtaining a Bachelor of Law degree at the University of Jember, to know and 

understand the legal responsibilities of business actors to consumers. 

The research method used in writing this thesis is normative juridical which 

is carried out by reviewing applicable legal rules or norms and reviewing library 

materials containing theoretical concepts related to legal issues discussed in this 

thesis. The problem approach used in the preparation of this thesis is the legal 

approach and the conceptual approach. In this study, the author will use this 

approach to analyze and solve the issues at hand. The legal materials used by the 

author are primary legal materials and secondary legal materials. 

The results of the discussion of this thesis are first, the business actor, namely 

the owner of the grab shop, offers services to consumers, but the business actor 

violates his rights and obligations. The responsibility of the Grab store owner in 

the event that the Consumer suffers a loss related to goods that do not reach the 

hands of consumers. Based on Article 4 of the Consumer Protection Law, there 

are 2 articles regarding consumer rights that are often violated by business actors 

in grab shops, namely: Article 4 letter a. "right to comfort, security, and safety in 

consuming goods and/or services" Article 4 letter c. "the right to correct, clear 

and honest information regarding the conditions and guarantees of goods and/or 

services;". Second, the default that has been carried out by the seller in this case 

is that the party from the grab shop is included in the form of the seller doing 
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what was promised but it was too late where the party from the grab shop did not 

deliver the promised goods to the buyer too long from the agreed date. 

The conclusion of this thesis is that first, the grab store party has to be 

responsible for providing compensation to consumer losses that consumers have 

the right to comfort, security, and safety in consuming goods and / services and 

get compensation. Second, settlement efforts that can be made by consumers 

against the grab store party in online buying and selling can be completed 

through litigation and non-litigation channels.  

Suggestions from this thesis are First, For business actors, they should 

provide true, clear and honest information about everything conveyed through 

offers or promotions because this information will be used as a consideration for 

consumers in buying a product so as not to be harmed. Second, consumers must 

be more selective in making transactions at grab stores and prioritize aspects of 

security and prudence as the main considerations. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1  Latar belakang  

Di era globalisasi yang serba modern ini, semua aktifitas manusia 

diupayakan dapat dilaksanakan dengan cepat dan mudah. Aktifitas manusia 

terminimalisir dengan alat bantu, alat- alat canggih berupa elektronik semuan 

dibuat untuk mempermudah pekerjaan manusia.2 Masyarakat sudah tidak asing 

dengan internet. Semua lapisan masyarakat dapat menikmati layanan internet 

kapan pun dan dimanapun. Setiap orang dapat saling terhubung meskipun dengan 

jarak sangat jauh sekalipun. Saat ini internet menjadi bagian terpenting bagi 

kehidupan masyarakat, misal dalam berbisnis, jual beli, bersosial, berita, dan 

bertukar informasi atau lainya.  

Salah satunya berguna dalam bidang jual beli, berdasarkan Pasal 1457 

Kitab Undang-undang Hukum Perdata, jual beli adalah salah salah satu bentuk 

kegiatan yang melibatkan penjual dan pembeli. Suatu persetujuan dengan mana 

pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu kebendaan, dan 

pihak lain untuk membayar harga yang telah dijanjikan. Tidaklah berbeda dengan 

perjanjian pada umumnya, yaitu peristiwa dimana seorang berjanji kepada 

seorang dan dimana dua orang itu saling berjanji untuk melakukan suatu hal.3  

Ciri yang membedakan kontrak perjanjian Jual Beli online dari kontrak lain 

pada umumnya adalah bahwa kesepakatan tidak diberikan dalam bentuk tertulis 

maupun lisan, melainkan melalui komunikasi dengan media elektronik4. 

Konsumen mengikatkan dirinya dengan melakukan kontrak elektronik, 

berdasarkan Pasal 1 angka 17 Undang-undang no 11 tahun 2008 tentang Informasi 

transaksi elektronik, kontrak elektronik yaitu perjanjian para pihak melalui media 

elektronik, dan transaksi mereka disebut dengan transaksi elektronik. Berdasarkan 

Pasal 1 angka 3 Undang-Undang No 8 tahun 1999 Tentang Perlindungan 

konsumen, setiap pelaku usaha haruslah dapat memenuhi segala tanggung jawab 

                                                             

2 Witono, Pembuatan Aplikasi Web Jual Beli Dan Lelang Online, Jurnal Sistem Informasi 
, Vol. 6, No. 1, 2008, h. 9. 

3 Subekti, Hukum Perjanjian (Jakarta: Intermasa, 2004), h. 1. 
4 Niniek Suparni, Cyberspace: Problematika & Antisipasi Pengaturannya (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2009), h. 67. 
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hukum ketika sedang melakukan jual beli dengan konsumen yaitu Pelaku usaha 

adalah setiap orang perseorangan atau badan usaha, baik yang berbentuk badan 

hukum maupun bukan badan hukum yang didirikan dan berkedudukan atau 

melakukan kegiatan dalam wilayah hukum negara Republik Indonesia (RI), baik 

sendiri maupun bersama-sama melalui perjanjian menyelenggarakan kegiatan 

usaha dalam berbagai bidang ekonomi.  

Sejak dikenalnya internet di indonesia, internet telah memunculkan lahirnya 

perdagangan model baru, dan dibalik sistem perdagangan baru tersebut tidak 

sedikit peraturan-peraturan lama tidak berlaku pada sistem yang baru tersebut.5 

Namun para pengguna internet sekaligus konsumen jual beli online kini dapat 

bernafas sedikit lega dengan adanya Undang-Undang yang mengatur tentang 

Transaksi melalui media Elektronik yakni Undang-undang No. 11 Tahun 2008 

Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik.6  

Dengan adanya Pasal 1 angka 1 UUPK No. 8 Tahun 1999 menyebutkan 

bahwa Perlindungan Konsumen adalah segala upaya yang menjamin adanya 

kepastian hukum untuk memberi perlindungan kepada konsumen sehingga 

banyaknya pelaku usaha yang melanggar ketentuan tersebut diantaranya yang 

ramai dengan banyak pengaduan pada grab toko yaitu hak atas informasi yang 

benar, jelas, dan jujur mengenai kondisi dan jaminan barang dan/atau jasa. Badan 

Perlindungan Konsumen Nasional (BPKN) mencatat pengaduan untuk 

kasus penipuan grab toko yang masuk dalam satu hari melampaui 100 laporan. 

Lebih lanjut Kementerian Kominfo disarankan untuk mereview kembali aturan 

untuk Penyelenggara Sistem Elektronik agar kejadian serupa tidak terulang lagi. 

grab toko yang memberikan janji-janji promosi diskon besar-besaran sehingga 

banyaknya konsumen yang termakan akan janji-janji dengan mentransfer 

sejumlah uang untuk mendapatkan barang elektronik tersebut. Tergiur janji-janji 

promosi diskon, konsumen yang memesan dan membayar barang elektronik di 

                                                             

5 M. Nur Rasyid, Perlindungan Bagi Hak Konsumen dan Tanggung Jawab Pelaku Usaha 

Dalam Perjanjian Transaksi Elektronik, Jurnal Fakultas Hukum Universitas Syiah Kuala. Vol. 1, 

No. 3, 2015, h. 33. 
6 Rifan Adi Nugraha, Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen Dalam Transaksi 

Online, Jurnal Serambi Hukum Vol. 8, No. 2, 2014, h. 91.  
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grab toko, namun pesanannya tak kunjung sampai. Tim Advokasi BPKN RI sudah 

melakukan investigasi lapangan ke kantor grab toko yang berada, namun tidak 

ditemukan adanya perusahaan grab toko. grab toko wajib memberikan 

kompensasi berupa ganti rugi kepada konsumen yang telah melakukan transaksi 

di grab toko tanpa perlu menunggu penyidikan dari pihak kepolisian.7 Dalam 

kasus grab toko lantaran pelaku menginvestasikan uang hasil kejahatannya ke 

dalam bentuk mata uang kripto, polisi juga menjeratnya dengan pasal 82 dan/atau 

pasal 85 pada UU Nomor 3 Tahun 2011 tentang Transfer Dana. Pasal 85 UU 

Transfer Dana menyatakan Setiap orang yang dengan sengaja menguasai dan 

mengakui sebagai miliknya Dana hasil transfer yang diketahui atau patut 

diketahui bukan haknya dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) 

tahun atau denda paling banyak Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah).  

Berdasarkan UU No 8/1999 Pasal 4 huruf h ditegaskan bahwa konsumen 

berhak untuk mendapatkan kompensasi ganti rugi dan/atau penggantian apabila 

barang dan/atau jasa yang diterima tidak sesuai dengan perjanjian atau tidak 

sebagaimana mestinya dan juga sesuai Pasal 7 huruf f UUPK pelaku usaha 

berkewajiban memberi kompensasi ganti rugi dan/atau penggantian apabila 

barang dan/atau jasa yang diterima atau dimanfaatkan tidak sesuai dengan 

perjanjian. Selain ketentuan Pasal 4 dan Pasal 7 tersebut, pemberi layanan dapat 

dianggap melanggar ketentuan Pasal 8 ayat (1) huruf a, dimana sanksinya diatur 

dalam Pasal 62 ayat (1). Selain pemberian sanksi ganda yakni perdata dan pidana 

(Pasal 19 ayat 1 dan ayat 4), UUPK juga bisa mencabut ijin usaha perusahaan ini 

sesuai dengan ketentuan Pasal 63. 

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dalam penulisan hukum yang berjudul Tanggung Jawab Hukum Grab Toko 

Terhadap Konsumen Dalam Jual Beli Online.  

 

 

                                                             

7https://tekno.kompas.com/read/2021/01/06/16450697/heboh-penipuan-grab-toko-
konsumen-kehilangan-uang-sampai-rp-23-juta diakses pada tanggal 01 April 2022 pukul 10.40 
WIB. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang permasalahan yang terjadi pada Tanggung Jawab Hukum 

Grab Toko Terhadap Konsumen Dalam Jual Beli Online maka masalah yang 

terjadi dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana tanggung jawab Grab Toko terhadap konsumen yang dirugikan 

dalam jual beli online? 

2. Apa upaya penyelesaian yang dapat dilakukan oleh konsumen kepada pihak 

Grab Toko dalam jual beli online? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

1. Penelitian ini dilakukan guna memenuhi persyaratan pokok yang bersifat 

akademis guna mencapai gelar Sarjana Hukum sesuai dengan ketentuan 

yang telah ditetapkan oleh Fakultas Hukum Universitas Jember. 

2. Penelitian ini dilakukan sebagai sarana menerapkan ilmu dan pengetahuan 

di bidang hukum, yang telah diperoleh di bangku perkuliahan yang 

kemudian diaplikasikan di masyarakat. 

3. Penelitian ini dilakukan sebagai bentuk kontribusi pemikiran dan wawasan 

ilmu hukum khususnya di bidang ekonomi dan bisnis, hasil dari penelitian 

ini diharapkan dapat berguna bagi almamater, mahasiswa Fakultas Hukum 

Universitas Jember dan masyarakat umum. 

 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui dan memahami tanggung jawab grab toko terhadap 

konsumen yang dirugikan dalam jual beli online. 

2. Untuk mengetahui dan memahami upaya penyelesaian yang dapat dilakukan 

oleh konsumen kepada pihak grab toko dalam jual beli online. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dapat diuraikan sebagai berikut: 
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1. Manfaat teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

pemikiran di bidang hukum perdata dan hukum perlindungan konsumen 

khususnya konsumen pengguna grab toko.  

2. Manfaat praktis, mengembangkan daya pikir, mengembangkan penalaran 

dalam menganalisis suatu kasus yang konkrit serta mengetahui kemampuan 

penulis dengan menerapkan ilmu yang diperoleh. 

 

1.5 Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan suatu hal terpenting yang harus diperhatikan 

dalam penulisan karya ilmiah. Metode penelitian merupakan tata cara bagaimana 

dalam melakukan sebuah penelitian. Terdiri dari dua kata dalam istilah metode 

penelitian yaitu kata metode dan kata penelitian. Kata metode berasal dari bahasa 

Yunani yaitu “methodos” yang artinya cara atau menuju suatu jalan. Pada kata 

“penelitian” merupakan suatu proses pengumpulan dan analisis data yang 

dilakukan secara sitematis agar mecapai suatu tujuan tertentu.  

 

1.5.1 Tipe Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini menggunakan penelitian yuridis normatif 

(legal research). Yuridis normative merupakan penelitian yang fokus untuk 

mengkaji penerapan norma-norma atau kaidah-kaidah dalam hukum positif yang 

kemudian dikaitkan dengan permasalahan yang menjadi pokok dalam penulisan 

skripsi ini. Menurut Peter Mahmud Marzuki,8 pendekatan undang-undang 

dilakukan dengan menelaah semua undang-undang dan regulasi yang bersangkut 

paut dengan isu hukum yang sedang ditangani. 

 

1.5.2 Pendekatan Penelitian 

 Terdapat beberapa pendekatan didalam suatu penelitian hukum sehingga 

peneliti dapat memperoleh informasi dengan menggunakan pendekatan tersebut 

yang dapat menajwab mengenai isu yang sedang dijadikan penelitian. Adapun 

                                                             

8 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Jakarta: Kencana Predana Media, 2016), h. 
93. 
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beberapa pendekatan dalam penelitian hukum normative menjadi 5 pendekatan 

menurut Peter Mahmud Marzuki, diantaranya adalah pendekatan Undang-Undang 

(statute approach), pendekatan kasus (case approach), pendekatan historis 

(historical approach), pendekatan perbandingan (comparative approach), 

pendekatan konseptual (conceptual approach).9 

 Pendekatan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah pendekatan 

Undang-Undang (statue approach) dan pendekatan konseptual (conceptual 

approach). 

1. Pendekatan Undang-Undang (statue approach) dilakukan dengan 
menelaah semua undang-undang yang berkaitan dengan isu hukum 
yang dijadikan penelitian.10 Pendekatan perundang-undangan yang 
digunakan pada penulisan skripsi ini adalah, Kitab Undang-Undang 
Hukum Perdata, Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang 
Perlindungan Konsumen, UU Nomor 19 Tahun 2016  tentang 
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang 
Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE). 

2. Pendekatan Konseptual (conceptual approach) dilakukan dengan 
mempelajari doktrin-doktrin dan pandangan-pandangan ilmu hukum 
yang berkembang. Dalam menjawab isu hukum yang sedang dihadapi, 
penulis harus memahami konsep unjust enrichment yang berasal dari 
pandangan para sarjana yang dimuat dalam buku teks hukum, kamus 
hukum, jurnal-jurnal hukum dan lain-lain.11 Dengan ini peneliti dapat 
menemukan ide-ide yang melahirkan pengertian maupun definisi, 
konsep-konsep hukum, dan asas-asas hukum yang relevan dengan isu 
hukum yang dihadapi. Konsep-konsep mengenai tanggung jawab 
hukum grab toko terhadap konsumen dalam jual beli online dan 
perlindungannya terhadap konsumen, maka akan membantu menjawab 
isu hukum yang menjadi topik permasalahan. 

 

1.5.3 Bahan hukum  

 Baham hukum adalah bahan sumber yang dipakai peneliti yang digunakan 

untuk menulis sebuah karya ilmiah, sehingga dapat dijadikan sebuah pedoman 

dalam mencari pokok jawaban yang akan dicapai guna untuk memecahkan isu 

hukum yang dihadapi. 

                                                             

9 Petter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2016), h. 
93. 

10 Ibid, h. 113. 
11 Dyah Ochtorina Susanti dan A’an Efendi, Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 

2014), h. 116. 
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1.5.3.1 Bahan Hukum Primer 

Menurut pandangan Peter Mahmud Marzuki bahan hukum primer adalah 

bahan hukum yang bersifat otoritatif artinya mempunyai otoritas. Bahan-bahan 

hukum primer terdiri atas perundang-undangan, catatan-catatan resmi atau risalah 

dalam pembuatan perundang-undangan dan putusan-purusan hakim.12  Bahan 

hukum primer yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah: 

1. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata; 

2. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan 

Konsumen; 

3. UU Nomor 19 Tahun 2016  tentang Perubahan Atas Undang-Undang 

Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik 

(ITE) 

 

1.5.3.2 Bahan Hukum Sekunder 

 Bahan hukum sekunder berupa keseluruhan publikasi tentang hukum yang 

bukan merupakan dokumen-dokumen resmi antara lain buku teks, kamus hukum, 

jurnal hukum, dan komentar-komentar atas putusan pengadilan.13 

 

1.5.3.3 Bahan Non Hukum 

Bahan non hukum merupakan penunjang bagi bahan hukum primer dan 

hukum sekunder, dimana bahan yang dapat memberikan petunjuk serta 

penjelasan.14 Bahan non hukum berupa buku-buku, jurnal, laporan hasil penelitian 

mengenai ilmu ekonomi, ilmu politik, spsiologi, filsafat, kebudayaan maupun 

laporan-laporan penelitian non hukum dan jurnal-jurnal non hukum sepanjang 

mempunyai relevansi dengan objek permasalahan yang akan diteliti. 

 

 

                                                             

12 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Jakarta: Kencana, 2009), h. 141. 
13 Ibid. 
14 Dyah Ochtorina Susanti dan Aan Efendi, Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 

2014), h. 109. 
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1.5.4 Analisis Bahan Hukum  

Bahan hukum adalah suatu cara yang digunakan untuk menentukan 

jawaban dalam pokok permasalahan yang di dapat dari fakta hukum, proses ini 

dilakukan dengan beberapa tahapan, antara lain:15 

1. Mengidentifikasi fakta hukum serta mengeliminasi hal-hak yang tidak 

relevan untuk menetapkan isu hukum yang hendak dipecahkan atau 

diselesaikan; 

2. Pengumpulan bahan-bahan hukum dan bahan-bahan non hukum yang 

sekiranya dipandang mempunyai relevansi terhadap permasalahan 

yang sedang dihadapi; 

3. Melakukan telaah atas isu hukum yang diajukan berdasarkan bahan-

bahan yang telah dikumpulkan; 

4. Menarik kesimpulan dalam bentuk argumentasi guna menjawab isu 

hukum; 

5. Memberikan preskripsi berdasarkan argumentasi yang telah dibangun 

di dalam kesimpulan. 

Berdasarkan penjelasan diatas penafsiran digunakan dengan mencari 

pasal-pasal dari peraturan perundang-undangan terkait mengenai tanggung jawab 

hukum grab toko terhadap konsumen dalam jual beli online. Setelah melakukan 

penelitian dengan temuan-temuan yang ada penulis menafsirkan definisi yang ada 

serta bunyi-bunyi pasal dan doktrin mengenai permasalahan yang ada. Bahan 

hukum yang diperoleh dalam penelitian ini diuraikan secara sistematis mengikuti 

alur sistematika pembahasan. Kemudian dilakukan analisa secara mendalam 

terkait dengan tanggung jawab hukum grab toko terhadap konsumen dalam jual 

beli online. 

                                                             

15 Peter Mahmud Marzuki, op.cit, h. 213. 
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BAB 2.TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tanggung Jawab Hukum 

2.1.1 Pengertian Tanggung Jawab Hukum 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) tanggung jawab adalah 

kewajiban menanggung segala sesuatunya bila terjadi apa-apa boleh dituntut , 

dipersalahkan dan diperkarakan. Talnggung Jalwalb Hukum merupalkaln sualtu 

alkibalt yalng dallalm melalkukaln sualtu tindalkalnnyal berkalitaln dengaln etikal daln 

morall. Menurut Ridwaln Hallim “Talnggung jalwalb hukum aldallalh sualtu alkibalt dalri 

pelalksalnalaln peralnaln balik itu berupal halk daln kewaljibaln malupun kekualsalaln. 

Dengaln demikialn talnggung jalwalb hukum dalpalt dialrtikaln jugal sebalgali kewaljibaln 

untuk melalkukaln sualtu tindalkaln yalng tidalk menyimpalng dalri sualtu alturaln yalng 

telalh aldal sebelumnyal.”16 

 Di dallalm hukum perdaltal talnggung jalwalb hukum berupal talnggung jalwalb 

seseoralng terhaldalp perbualtaln yalng melalwaln hukum. Dallalm KUHPerdaltal 

terdalpalt ketentualn paldal Palsall 1365 KUHPerdaltal yalng menegalskaln balhwal tialp-

tialp perbualtaln melalnggalr hukum, yalng dalpalt merugikaln oralng lalin, mewaljibkaln 

oralng yalng kalrenal sallalhnyal menimbulkaln kerugialn itu, menggalnti kerugialn 

tersebut. Talnggung jalwalb dengaln unsur kesallalhaln (kesengaljalaln daln kelallalialn) 

sebalgalimalnal tertualng dallalm palsall 1366 KUHPerdaltal menjelalskaln balhwal setialp 

oralng bertalnggung jalwalb tidalk halnyal untuk kerugialn yalng telalh disebalbkaln oleh 

perbualtalnnyal itu, nalmun untuk kerugialn yalng telalh disebalbkaln dalri 

kelallalialnnyal. 

 

2.1.2 Jenis-Jenis Talnggung Jalwalb Hukum 

 Pada dasarnya tanggung jawab adalah kewajiban yang kita terima atau 

yang seharusnya dilakukan dalam kehidupan. Prinsip dasar pertanggung jawaban 

atas dasar kesalahan mengandung arti bahwa seseorang harus bertanggung jawab 

                                                             

16A. Ridwan Halim, Pengantar Ilmu Hukum Dalam Tanya Jawab (Bandung: Gahlia 
Indonesia, 2015), h. 163. 
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karena ia melakukan kesalahan karena merugikan orang lain. Tanggung jawab di 

bagi menjadi beberapa macam, yalitu talnggung jalwalb berdalsalrkaln unsur 

kesallalhaln, praldugal untuk selallu bertalnggung jalwalb, praldugal untuk tidalk selallu 

bertalnggung jalwalb, talnggung jalwalb mutlalk daln talnggung jalwalb dengaln 

pembaltals. Aldal 5 jenis talnggung jalwalb, yalitu”: 17 

a. Talnggung jalwalb berdalsalrkaln unsur kesallalhaln yalkni, seoralng yalng 

alkaln dimintali pertalnggung jalwalbaln melallui hukum halrus memenuhi 

unsur kesallalhaln yalng telalh diberlalkukalnnyal. 

b. Praldugal untuk selallu bertalnggung jalwalb yalkni, seoralng yalng selallu 

dialnggalp bertalnggung jalwalb salmpali ial dalpalt membuktikalnnya l 

balhwal ial tidalk bersallalh. 

c. Praldugal untuk tidalk selallu bertalnggung jalwalb yalkni, teori ini 

merupalkaln nalmal lalin dalri konsep yalng kedual, dimalnal pelalku usalha l 

ini tidalk dalpalt dimintali pertalnggung jalwalbalnnyal daln konsumenlalh 

yalng menalnggung semual resikonyal. 

d. Talnggung jalwalb mutlalk yalkni, paldal umumnyal digunalkaln dallalm 

hukum perlindungaln konsumen paldal pelalku usalhal yalng dimintali 

pertalnggung jalwalbaln kalrenal telalh memalsalrkaln produknyal yalng telalh 

merugikaln konsumen. Alsals talnggung jalwalb ini aldallalh product 

lialbility. Dallalm hall ini talnggung jalwalb pelalku usalhal gralb toko yalng 

yalng halrus dipenuhi terhaldalp konsumen. 

e. Talnggung jalwalb dengaln pembaltals yalitu, bila l ditetalpkaln sepihalk oleh 

pelalku usalhal alkaln salngalt merugikaln konsumen.  

Berdalsalrkaln penjelalsaln dialtals balhwal talnggung ja lwalb mutlalk yalng halrus 

dipenuhi oleh pelalku usalhal timbul kalrenal aldalnyal hubungaln alntalral produsen 

dengaln konsumen tetalpi terdalpalt perbedalaln talnggung jalwalb malsing-malsing. 

Secalral umum talnggung jalwalb hukum dalpalt dialrtikaln sebalgali kewaljibaln untuk 

                                                             

17 Ni Komang Ayu Nira Relies Rianti, Konsumen Dalam Hal Terjadinya Horweitgthing 

Ditinjau dari Undang-Undang RI Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen (Bali: 
Program Studi Magister Ilmu Hukum Fakultas Hukum Universitas Udayana, 2017), h. 531. 
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melalkukaln sesualtu altalu perbualtaln yalng tidalk menyimpalng dalri peralturaln yalng 

aldal. 

 

2.2 Konsumen 

2.2.1 Pengertialn Konsumen 

 Menurut Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial (KBBI) pengertialn konsumen 

yalitu pemalkali balralng halsil produksi balralng malupun jalsal. Kaltal konsumen 

beralsall dalri kaltal dallalm balhalsal Inggris yalkni “consumer” altalu dallalm balhalsa l 

Belalndal “consument”. Dallalm palsall 1 Alngkal 2 Undalng-Undalng Nomor 8 Talhun 

1999 Tentalng Perlindungaln Konsumen menjelalskaln balhwal konsumen aldallalh 

setialp oralng altalu pemalkali balralng daln/altalu jalsal yalng tersedial dallalm malsyalralkalt, 

balik balgi kepentingaln sendiri, kelualrgal, oralng lalin malupun malhkluk hidup lalin 

tidalk untuk diperdalgalngkaln. Penggunalaln kaltal “tidalk untuk diperdalgalngkaln” 

dallalm Palsall 1 Alngkal 2 UUPK Nomor 8 Talhun 1999 menunjukkaln balhwal yalng 

dimalksud konsumen aldallalh konsumen alkhir.18 Konsumen alkhir digunalkaln oleh 

konsumen untuk memenuhi kebutuhaln pribaldi, kelualrgal, daln rumalh talnggal. 

Berikut baltalsaln tentalng konsumen menurut Alz. Nalsution:19 

a. Konsumen aldallalh setialp oralng yalng mendalpaltkaln balralng daln/altalu 

jalsal digunalkaln untuk tujualn tertentu; 

b. Konsumen alntalral aldallalh setialp oralng yalng membutuhkaln balralng 

daln/altalu jalsal untuk digunalkaln dengaln tujualn untuk membualt balralng 

daln/altalu jalsal lalin untuk diperdalgalngkaln (dengaln tujualn komersiall). 

Disebut konsumen alntalral kalrenal memalnfalaltkaln balralng lalin untuk 

untuk diproses daln digunalkaln untuk kepentingaln bisnis; 

c. Konsumen alkhir aldallalh setialp oralng allalmi yalng mendalpalt daln 

menggunalkaln balralng daln/altalu jalsal untuk tujualn memenuhi 

kebutuhaln hidup pribaldinyal, kelualrgal daln/altalu rumalh talnggal daln 

                                                             

18 Hartanto, Hukum Perlindungan Konsumen Transaksi Jual Beli Dengan Garansi 
(Pasuruan: Qiara Media, 2020), h. 57. 

19 Az. Nasution, Hukum Perlindungan Konsumen Suatu Pengantar (Jakarta: Diandit 
Media, 2001), h. 5. 
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tidalk untuk diperdalgalngkaln (non komersiall). Disebut konsumen alkhir 

kalrenal sebalgali pemalkali sualtu balralng yalng digunalkaln untuk 

kepentingaln pribaldi. 

Berdalsalrkaln penjelalsaln dialtals konsumen paldal umumnyal aldallalh 

seseoralng yalng menggunalkaln altalu memalkali, mengkonsumsi balralng daln/altalu 

pelalyalnaln jalsal. Konsumen aldallalh oralng yalng halnyal alkaln menggunalkaln produk 

tersebut talnpal menjuall kemballi kepaldal pihalk-pihalk tertentu. Secalral sederhalnal, 

konsumen aldallalh sebalgali oralng altalu pihalk tertentu yalng membalyalr untuk 

mendalpaltkaln jalsal altalu produk dengaln tujualn untuk memenuhi kebutuhaln 

merekal. 

 

2.2.2 Halk daln Kewaljibaln Konsumen 

 Halk daln kewaljibaln konsumen aldallalh sualtu ha ll yalng dilalkukaln oleh 

konsumen dengaln pelalku usalhal yalng halrus memperhaltikaln halk-halk yalng 

dimiliki oleh konsumen, yalitu konsumen berhalk mendalpaltkaln balralng yalng tidalk 

membalhalyalkaln dirinyal, konsumen berhalk mendalpaltkaln informalsi teralkuralt 

terkalit balralng yalng alkaln dibeli, konsumen jugal berhalk untuk menentukaln pilihaln 

balralng yalng dibutuhkaln talnpal aldalnyal palksalaln dalri pihalk malnalpun, konsumen 

dallalm kepentingaln untuk memenuhi kebutuhalnnyal berhalk untuk didengalr.20 Halk 

Konsumen berdalsalrkaln bunyi Palsall 4 UUPK Nomor 8 Talhun 1999 sebalgali 

berikut: 

a. Halk altals kenyalmalnaln daln keselalmaltaln dallalm mengkonsumsi balralng 
daln/altalujalsal; 

b. Halk untuk memilih balralng daln/altalu jalsal sertal mendalpaltkaln balralng 
daln/altalu jalsal tersebut sesuali dengaln nilali tukalr daln kondisi sertal 
jalminaln yalng dijalnjikaln; 

c. Halk altals informalsi yalng benalr, jelals daln jujur mengenali kondisi daln 
jalminaln balralng daln/altalu jalsal; 

d. Halk untuk didengalr pendalpalt daln keluhalnnyal altals balralng daln/altalu 
jalsal yalng digunalkaln; 

e. Halk untuk mendalpaltkaln aldvokalsi perlindungaln daln upalya l 
penyelesalialn sengketal perlindungaln konsumen secalral paltut; 

f. Halk untuk mendalpalt pembinalaln daln pendidikaln konsumen; 

                                                             

20 Abdul Halim Barkatullah, Hak-Hak Konsumen (Bandung: Nusa Media, 2010), h.1. 
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g. Halk untuk diberlalkukaln altalu dilalyalni secalral benalr daln jujur sertal 
tidalk diskriminaltif; 

h. Halk untuk mendalpaltkaln kompensalsi galnti rugi da ln/altalu penggalntialn, 
alpalbilal balralng daln/altalu jalsal yalng diterimal tidalk sesuali dengaln 
perjalnjialn altalu tidalk sebalgalimalnal mestinyal; 

i. Halk-halk yalng dialtur dallalm ketentualn peralturaln perundalng- undalngaln 
lalinnyal. 

Konsumen jugal halrus memiliki itikald balik ketikal semual halk-halknyal telalh 

dipenuhi oleh pelalku usalhal. Kemungkinaln dalpalt dikalrenalkaln konsumen 

merugikaln pelalku usalhal mulali paldal salalt melalkukaln tralnsalksi dengaln pelalku 

usalhal. Malkal telalh dijelalskaln kewaljibaln konsumen dallalm Palsall 5 UUPK Nomor 

8 Talhun 1999, yalitu: 

al. Membalcal daln mengikuti petunjuk informalsi daln prosedur 
pemalkalialn altalu pemalnfalaltaln balralng daln/altalu jalsal, demi 
kealmalnaln daln keselalmaltaln; 

b. Beritikald balik dallalm melalkukaln tralnsalksi pembelialn balralng 
daln/altalujalsal; 

c. Membalyalr sesuali dengaln nilali tukalr yalng disepalkalti; 
d. Mengikuti upalyal penyelealialn hukum sengketal perlindungaln 

konsumen secalra lpaltut. 
Aldalnyal kewaljibaln membalcal altalu mengikuti petujuk informalsi daln 

pelalku usalhal pemalkalialn altalu pemalnfalaltaln balralng daln/altalu jalsal demi kealmalnaln 

daln keselalmaltaln, merupalkaln sualtu hall penting mendalpalt pengalturaln. Selalin itu 

aldalnyal kewaljibaln konsumen membalyalr sesuali dengaln nilali tukalr yalng 

disepalkalti dengaln pelalku usalhal aldallalh hall yalng sudalh bialsal daln sudalh 

semestinyal demikialn. Kewaljiba ln lalinnyal yalng perlu mendalpalt penjelalsaln lebih 

lalnjut aldallalh sualtu kewaljibaln mengikuti upalyal penyelesalialn hukum sengketal 

perlindungaln konsumen secalral paltut. Menyalngkut sualtu kewaljibaln konsumen 

untuk beriktikald balik halnyal paldal salalt tralnsalksi pembelialn balralng daln/altalu jalsal. 

Hall tersebut disebalbkaln kalrenal balgi konsumen, kemungkinaln untuk dalpalt 

merugikaln pelalku usalhal mulali paldal salalt melalkukaln tralnsalksi dengaln pelalku 

usalhal. Berbedal dengaln pelalku usalhal kemungkinaln terjaldinyal kerugialn balgi 

konsumen dimulali sejalk balralng diproduksi oleh pelalku usalhal. Aldalnya l kewaljibaln 

yalng sudalh di altur dialtur dallalm Undalng-undalng perlindungaln konsumen salngalt 

tepalt, dikalrenalkaln kewaljibaln ini merupalkaln untuk bisal mengimbalngi sualtu halk 

konsumen untuk mendalpaltkaln upalyal penyelesalialn sengketal perlindungaln 
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konsumen secalral paltut. Halk ini alkaln menjaldi lebih mudalh untuk diperoleh jikal 

konsumen mengikuti upalyal penyelesalialn sengketal secalral paltut.21 

Berdasarkan penjelasan diatas tampak nyata berbagai hal yang harus 

diperhatikan dalam undang-undang perlindungan konsumen baik oleh pelaku 

usaha maupun para konsumen, Berdasar itu untuk meningkatkan harkat dan 

martabat konsumen perlu meningkatkan kesadaran, pengetahuan, kepedulian, 

kemampuan dan kemandirian konsumen untuk melindungi dirinya serta 

menumbuh kembangkan sikap perilaku usaha yang bertanggung jawab. Dalam 

hubungan ini perlu sosialisasi mengenai asas dan tujuan perlindungan hukum 

terhadap konsumen, serta hak dan kewajiban konsumen dan para pelaku usaha, 

juga mengenai perbuatan yang dilarang bagi pelaku usaha menurut Undang-

Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen. 

 

2.3 Pelaku Usaha 

2.3.1 Pengertialn Pelalku Usalhal 

Menurut pengertialn Palsall 1 alngkal 3 PP Nomor 58 Talhun 2001 tentalng 

Pembinalaln daln Pengalwalsaln Penyelenggalralaln Perlindungaln Konsumen, Pelalku 

usalhal aldallalh setialp oralng perseoralngaln altalu baldaln usalhal, balik yalng berbentuk 

baldaln hukum malupun bukaln baldaln hukum yalng didirikaln daln berkedudukaln 

altalu melalkukaln kegialtaln dallalm wilalyalh hukum negalral Republik Indonesial, balik 

sendiri malupun beralmal-salmal melallui perjalnjialn menyelenggalralkaln kegialtaln 

usalhal dallalm berbalgali bidalng ekonomi. Dallalm penjelalsaln Palsall 1 alngkal 3 PP 

Nomor 58 Talhun 2001 tentalng Pembinalaln daln Pengalwalsaln Penyelenggalralaln 

Perlindungaln Konsumen tersebut, pelalku usalhal yalng dimalksud aldallalh 

perusalhalaln, korporalsi, koperalsi, BUMN, importir, pedalgalng, distributor, daln 

lalin-lalin. Bentuk altalu Wujud Pelalku Usalhal

22. Bentuk Pelalku Usalhal menurut 

Palsall 1 butir 3 PP No.58 Talhun 2001 :  

                                                             

21 Marianus Gaharpung, Perlindungan Hukum bagi Konsumen Korban atas Tindakan 

Pelaku Usaha, Jurnal Yustika, Vol. 3, No.1, 2000. 
22 http://www.jurnalhukum.com/pengertian-pelaku-usaha/ diakses pada tanggal 15 

November 2021 pukul 12:08 WIB. 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



15 
 

1. Oralng peroralngaln, yalitu setialp individu yalng melalkukaln kegialtaln 

usalhalnyal secalral seoralng diri.  

2. Baldaln usalhal, yalitu kumpulaln individu yalng secalral bersalma-lsalmal 

melalkukaln kegialtaln usalhal. Baldaln usalhal dalpalt dikelompokkaln ke 

dallalm dual kaltegori, alntalral lalin :  

a. Baldaln hukum, aldallalh baldaln usalhal yalng sudalh mendalftalrkaln 

dirinyal di notalris untuk mendalpaltkaln alktal pendirialn yalng sudalh 

disalhkaln oleh Menteri Hukum daln HAlM seperti Perseroaln 

Terbaltals (PT).  

b. Bukaln baldaln hukum, aldallalh baldaln usalhal yalng mendalftalrkaln 

dirinnyal di notalris yalng halnyal memiliki alktal otentik daln tidalk 

memiliki alktal pendirialn yalng disalhkaln oleh Menteri Hukum daln 

HAlM, seperti Firmal. 

Dallalm Palsall 1 alngkal 3 UUPK Nomor 8 Talhun 1999 menyebutkaln balhwa l 

pelalku usalhal aldallalh setialp oralng-peroralng altalu baldaln usalhal, balik yalng 

berbentuk baldaln hukum malupun bukaln baldaln hukum yalng didirikaln daln 

berkedudukaln altalu melalkukaln kegialtaln dallalm wilalyalh hukum negalral Republik 

Indonesial, balik sendiri malupun bersalmal melallui perjalnjialn menyelenggalralkaln 

kegialtaln usalhal dallalm berbalgali bidalng ekonomi. Dallalm penjelalsalnnyal 

menyaltalkaln balhwal pelalku usalhal yalng termalksud dallalm pengertialn ini aldallalh 

perusalhalaln, koperalsi, BUMN, korporalsi, importer, pedalgalng, distributor, daln 

lalin-lalin. Dallalm defenisi pelalku usalhal yalng dimalksudkaln dallalm Undalng-undalng 

Nomor 8 Talhun 1999 Tentalng Perlindungaln Konsumen Palsall 1 alngkal 3 salma l 

dengaln calkupaln yalng diklalim oleh negalral-negalral eropal khususnyal belalndal, 

kalrenal pelalku usalhal dalpalt berupal baldaln hukum altalu oralng peroralng. Dallalm 

Palsall 3 Directive Product Lialbility Directive (selalnjutnyal disebut Directive) 

sebalgali pedomaln balgi negalral Malsyalralkalt Ekonomi Eropal (MEE) 

Mendefenisikaln Pelalku usalhal/produsen aldallalh23:  

                                                             

23 Gunawan Widjaja dan Ahmad Yani, Hukum Tentang Perlindungan Konsumen (Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama, 2000), h. 34. 
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1. Produsen beralrti pembualt produk alkhir, produsen dalri setialp 

balhaln mentalh, altalu pembualt dalri sualtu suku caldalng daln setialp 

oralng yalng memalsalng nalma, merek altalu sualtu talndal pembedalaln 

yalng lalin paldal peroduk, menjaldikaln dirinyal sebalgali produsen  

2. Talnpal menguralngi talnggung gugalt produsen, malkal setialp oralng 

yalng mengimpor sualtu produk untuk dijuall, dipersewalkaln, altalu 

untuk lealsing, altalu setialp bentuk pengedalraln dallalm usalhal 

perdalgalngalnnyal dallalm Malsyalralkalt Eropal, alkaln dipalndalng dallalm 

alrti produsen dallalm alrti Directive ini, daln alkaln bertalnggung gugalt 

sebalgali produsen 

3. Dallalm hall sualtu produsen tidalk dikenall identitalsnyal, malkal setialp 

leveralnsir/supplier alkaln bertalnggung gugalt sebalgali produsen, 

kecualli ial memberitalhukaln oralng yalng menderialtal kerugialn 

dallalm walktu yalng tidalk terlallu lalmal mengenali identitals produsen 

altalu oralng yalng menyeralhkaln produk itu kepaldalnyal. Hall yalng 

salmal alkaln berlalku dallalm kalsus balralng/produk ya lng diimpor, jikal 

produk yalng bersalngkutaln tidalk menunjukaln identitals importir 

sebalgalimalnal dimalksud dallalm alyalt 2, sekallipun nalmal produsen 

dicalntumkaln. 

Berdalsalrkaln penjelalsaln dialtals istilalh “Product Lialbility” yalitu sualtu 

konsepsi hukum yalng didalsalrkaln paldal nilali-nilali yalng intinyal dimalksudkaln 

untuk memberikaln perlindungaln kepaldal konsumen algalr memperoleh sualtu 

produk (balik balralng malupun jalsal) yalng sesuali dengaln halralpalnnyal yalng 

dijalnjikaln daln sekalligus melalhirkaln talngggung jalwalb dipihalk produsen untuk 

memberikaln galnti rugi alpalbilal produknyal menjaldi penyebalb timbulnyal kerugialn 

di pihalk konsumen. 

2.3.2 Halk daln Kewaljibaln Pelalku Usalhal 

Segallal sesualtu yalng dilalkukaln konsumen daln pelalku usalhal jugal halrus 

memperhaltikaln halk-halk yalng dimiliki pelalku usalhal untuk memperlalkukaln altalu 

melalyalni konsumen secalral benalr daln jujur sertal tidalk diskriminaltif. Menjalmin 
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mutu balralng daln/altalu jalsal yalng diproduksi daln/altalu diperdalgalngkaln 

berdalsalrkaln ketentualn stalndalr mutu balralng daln/altalu jalsal yaln berlalku. Dallalm 

Palsall 6 UUPK Nomor 8 Talhun 1999 menyebutkaln enalm halk pelalku usalhal 

dialtalralnyal: 

a. Halk untuk menerimal pembalyalraln yalng sesuali dengaln kesepalkaltaln 

mengenali kondisi daln nilali tukalr balralng daln/altalu jalsal yalng 

diperdalgalngkaln;  

b. Halk untuk mendalpalt perlindungaln hukum dalri tindalkaln konsumen 

yalng beretikald tidalk balik;  

c. Halk untuk melalkukaln pembelalaln diri sepaltutnyal didallalm 

penyelesalialn hukum sengketal konsumen;  

d. Halk untuk rehalbilitalsi nalmal balik alpalbilal terbukti secalral hukum 

balhwal kerugialn konsumen tidalk dialkibaltkaln oleh balralng daln/altalu 

jalsal yalng diperdalgalngkaln;  

e. Halk-halk yalng dialtur oleh ketentualn perundalng-undalngaln lalinnyal. 

Halk pelalku usalhal untuk menerima l pembalyalraln sesuali kondisi daln 

nilali tukalr balralng daln/altalu jalsal yalng diberikaln kepaldal konsumen 

tidalk altalu kuralng memaldali menurut halrgal yalng berlalku paldal 

umumnyal altals balralng daln/altalu jalsal yalng salmal. Menyalngkut halk 

yalng terdalpalt paldal huruf b, c, daln d, sesungguhnyal merupalkaln halk-

halk yalng lebih balnyalk berhubungaln dengaln alpalralt pemerintalh 

daln/altalu Baldaln Penyelesalialn Sengketal Konsumen/daln pengaldilaln 

dallalm tugalsnyal melalkualn penyelesalialn sengketal.  

f. Selalnjutnyal tentalng halk-halk yalng dialtur dallalm undalng-undalng 

lalinnyal, seperti halk-halk yalng dialtur dallalm Undalng-undalng 

Perbalnkaln, Undalng-undalng Lalralngaln Monopoli daln Persalingaln 

Usalhal Tidalk Sehalt, Undalng-undalng Palngaln, daln Undalng-undalng 

lalinnyal. 

Halk pelalku usalhal untuk menerimal pembalyalraln sesuali kondisi daln nilali 

tukalr balralng daln/altalu jalsal yalng diberikaln kepaldal konsumen tidalk altalu kuralng 

memaldali menurut halrgal yalng berlalku paldal umumnyal altals balralng daln/altalu jalsa l 
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yalng salmal. Menyalngkut halk yalng terdalpalt paldal huruf b, c, daln d, sesungguhnya l 

merupalkaln halk-halk yalng lebih balnyalk berhubungaln dengaln alpalralt pemerintalh 

daln/altalu Baldaln Penyelesalialn Sengketal Konsumen/daln pengaldilaln dallalm 

tugalsnyal melalkualn penyelesalialn sengketal.24 

Kewaljibaln pelalku usalhal berdalsalrkaln Palsall 7 UUPK Nomor 8 Talhun 

1999 aldallalh:  

1) Beritikald balik dallalm melalkukaln kegialtaln usalhalnyal.  

2) Memberikaln informalsi yalng benalr, jelals, daln jujur mengenali kondisi 

daln jalminaln balralng daln/altalu jalsal sertal memberi penjelalsaln 

penggunalaln, perbalikaln daln pemelihalralaln.  

3)  Memperlalkukaln altalu melalyalni konsumen secalral benalr daln jujur 

sertal tidalk diskriminaltif.  

4) Menjalmin mutu balralng daln/altalu jalsal yalng diproduksi altalu 

diperdalgalngkaln berdalsalrkaln ketentualn stalndalr mutu balralng daln/altalu 

jalsal yalng berlalku.  

5) Memberi kesempaltaln kepaldal konsumen untuk menguji daln/altalu 

mencobal balralng daln/altalu jalsal tertentu sertal memberi jalminaln 

daln/altalu galralnsi altals balralng yalng dibualt daln/altalu diperdalgalngkaln.  

6) Memberi kompensalsi, galnti rugi daln/altalu penggalntialn altals kerugialn 

alkibalt penggunalaln, pemalkalialn daln pemalnfalaltaln balralng daln/altalu 

jalsal yalng diperdalgalngkaln.  

7) Memberi kompensalsi, galnti rugi daln/altalu penggalntialn alpalbilal balralng 

daln/altalu jalsal yalng diterimal altalu dimalnfalaltkaln tidalk sesuali dengaln 

perjalnjialn. Jikal disimalk balik-balik, jelals balhwal kewaljibaln-kewaljibaln 

tersebut merupalkaln malnifestalsi halk konsumen dallalm sisi lalin yalng 

ditalrgetkaln untuk menciptalkaln budalyal talnggung jalwalb paldal diri palral 

pelalku usalhal. 

 

                                                             

24 Ibid. 
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Kewaljibaln aldallalh sesualtu yalng halrus dilalksalnalkaln oleh merekal yalng 

mengembalnnyal, dallalm hall ini Kewaljibaln Pelalku Usalhal beriktikald balik dallalm 

melalkukaln kegialtaln usalhal merupalkaln sallalh saltu alsals yalng dikenall dallalm hukum 

perikaltaln.25 Ketentualn ini dialtur dallalm Palsall 1338 alyalt 3 BW. Untuk itu, dallalm 

menjalmin terciptalnyal upalyal perlindungaln konsumen yalng efektif malkal, Undalng-

undalng Perlindungaln Konsumen secalral eksplisit menentukaln dallalm Balb III 

Palsall 7 terkalit kewaljibaln-kewaljibaln yalng halrus dilalksalnalkaln oleh Pelalku 

Usalhal. Dialntalralnyal yalitu pelalku usalhal memberikaln informalsi yalng benalr, jelals, 

daln jujur mengenali produknyal. Jikal konsumen mengallalmi kerugialn yalng 

dialkibaltkaln oleh sualtu produk pelalku usalhal waljib memberi kompensalsi altalu 

galnti rugi kepaldal konsumen. 

 

2.3.3 Lalralngaln balgi Pelalku Usalhal  

Perbualtaln yalng dilalralng balgi pelalku usalhal berdalsalrkaln Palsall 8 UUPK 

Nomor 8 Talhun 1999 aldallalh lalralngaln balgi pelalku usalhal dallalm kegialtaln 

produksi, alntalral lalin26 :  

1) Tidalk memenuhi altalu tidalk sesuali dengaln stalndalr yalng 

dipersyalraltkaln dallalm ketentualn peralturaln perundalng-undalngaln.  

2) Tidalk sesuali dengaln beralt isi bersih altalu neto.  

3) Tidalk sesuali dengaln ukuraln, talkalraln, timbalngaln, daln jumlalh dallalm 

hitungaln menurut ukuraln yalng sebenalrnyal.  

4) Tidalk sesuali denganl kondisi, jalminaln, keistimewalaln sebalgalimalnal 

dinyaltalkaln dallalm lalbel, etikal, altalu keteralngaln balralng altalu jalsal 

tersebut.  

5) Tidalk sesuali dengaln jalnji ya lng dinyaltalkaln dallalm lalbel 

6) Tidalk mengikuti ketentualn berproduksi secalral hallall.  

                                                             

25 http://www.hukumonline.com/klinik/detail/lt4be012381c490/sanksi-hukum diakses 
pada tanggal 28 juli 2022 pukul 15.40 

26 Lastini, Perbuatan Yang Dilarang Bagi Pelaku Usaha Menurut Undang-Undang 

Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, Jurnal Lex Privatum, Vol. 4, No. 6, 2016, 
h. 70. 
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7) Tidalk memalsalng lalbel altalu membualt penjelalsaln balralng yalng 

memualt balralng, ukuraln , beralt isi altalu neto.  

Perbualtaln yalng dilalralng balgi pelalku usalhal berdalsalrkaln Palsall 9 UUPK 

Nomor 8 Talhun 1999 aldallalh lalralngaln dallalm menalwalrkaln, mempromosikaln 

sualtu balralng daln/altalu jalsal secalral tidalk benalr altalu seolalh-olalh :  

1) Balralng tersebut telalh memenuhi altalu memiliki potongaln halrgal, halrgal 

khusus, stalndalr mutu tertentu.  

2) Balralng tersebut dallalm kealdalaln balik/balru.  

3) Balralng altalu jalsal tersebut telalh mendalpalt altalu memiliki sponsor, 

persetujualn, perlengkalpaln tertentu.  

4) Dibualt oleh perusalhalaln yalng mempunyali sponsor altalu persetujualn.  

5) Balralng altalu jalsal tersebut tersedial.  

6) Tidalk mengalndung calcalt tersembunyi.  

7) Kelengkalpaln dalri balralng tertentu.  

8) Beralsall dalri daleralh tertentu.  

9) Secalral lalngsung altalu tidalk merendalhkaln balralng altalu jalsal lalin  

10) Menggunalkaln kaltal-kaltal yalng berlebihaln seperti almaln, tidalk 

berbalhalyal, altalu efek salmpingaln talnpal keteralngaln yalng lengkalp.  

11) Menalwalrkaln sesualtu yalng mengalndung jalnji yalng belum palsti.  

Menurut Nurmaldjito, “Lalralngaln tersebut paldal dalsalrnyal untuk 

mengupalyalkaln algalr balralng daln/altalu jalsal yalng beredalr di malsyalralkalt 

merupalkaln produk yalng lalyalk edalr, alntalral lalin alsall-usul, kuallitals sesuali dengaln 

informalsi pengusalhal balik melallui lalbel, etiket, iklaln, daln lalin sebalgalinya”27 

Perbualtaln yalng dilalralng balgi pelalku usalhal berda lsalrkaln Palsall 10 UUPK 

Nomor 8 Talhun 1999 aldallalh lalralngaln untuk menalwalrkaln, mempromosikaln, 

mengiklalnkaln altalu membualt pernyaltalaln yalng tidalk benalr altalu menyesaltkaln 

mengenali :  

1) Halrgal sualtu balralng daln/altalu jalsal.  

2) Kegunalaln sualtu balralng daln/altalu jalsal.  
                                                             

27 Husni Syawali dan Neni Sri, Hukum Perlindungan Konsumen (Bandung: Mandar 
Maju, 2000), h. 18. 
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3) Kondisi, talnggungaln, jalminaln, halk altalu galnti rugi altals sualtu balralng 

daln/altalu jalsal.  

4) Talwalraln potongaln halrgal altalu haldialh.  

5) Balhalyal penggunalaln balralng daln/altalu jalsal. 

Berdasarkan penjelasan diatas telah dijelaskan beberapa larangan-larangan 

bagi pelaku usaha. Maka dari hal itu sebaiknya pelaku usaha harus beritikad baik 

dalam menjalankan kegiatan usahanya salah satunya dengan cara pelaku usaha 

harus memperhatikan dengan baik terhadap apa yang di larangnya, agar tidak 

dapat merugikan konsumen.  

 

2.4 Jual Beli Online 

2.4.1 Pengertialn Juall beli online 

Juall beli menurut Kumpulaln Undalng-Undalng Hukum Perdaltal (KUHPer) 

termalsuk dallalm Buku III tentalng Perikaltaln. Perikaltaln oleh Buku III B.W itu, 

iallalh:  sualtu hubungaln hukum (mengenali kekalyalaln halrtal bendal) alntalral dual 

oralng yalng memberi halk paldal yalng saltu untuk menuntut balralng sesualtu dalri 

yalng lalinnyal, sedalngkaln oralng yalng lalinnyal ini diwaljibkaln memenuhi tuntutaln 

itu. Mengenali sumber-sumber perikaltaln, oleh undalng-undalng diteralngkaln, 

balhwal sualtu perikaltaln dalpalt lalhir dalri sualtu persetujualn (perjalnjialn) altalu dalri 

undalng-undalng. Perikaltaln yalng lalhir dalri undalng-undalng dalpalt dibalgi altals 

perikaltaln-perikaltaln yalng lalhir dalri undalng-undalng saljal daln yalng lalhir dalri 

undalng-undalng kalrenal sualtu perbualtaln oralng. Yalng belalkalngaln ini, dalpalt dibalgi 

altals perikaltaln-perikaltaln yalng lalhir dalri sualtu perbualtaln yalng diperbolehkaln daln 

yalng dalri perbualtaln yalng berlalwalnaln dengaln hukum28.  

Juall beli menurut KUHPer Palsall 1457 aldallalh sualtu persetujualn dengaln 

malnal pihalk yalng saltu mengikaltkaln dirinyal untuk menyeralhkaln sualtu balralng, 

daln pihalk yalng lalin untuk membalyalr halrgal yalng dijalnjikaln. (KUHPer. 1235 dst., 

1332 dst.,) Perkaltalaln juall beli menunjukaln balhwa dalri saltu pihalk perbualtaln 

dinalmalkaln menjuall, sedalngkaln dalri pihalk yalng lalin dinalmalkaln pembeli. Istilalh 

                                                             

28 Subekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata (Jakarta: Intermasa, 2003), h. 123. 
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yalng mencalkup dual perbualtaln yalng bertimball ballik itu aldallalh sesuali dengaln 

istilalh Belalndal “koop en verkoop” yalng jugal mengalndung pengertialn balhwal 

pihalk yalng saltu “verkoopt” (menjuall) sedalng yalng lalinnya l “koopt” (membeli). 

Dallalm balhalsal Inggris juall beli halnyal disebut dengaln “salle” saljal yalng beralrti 

“penjuallaln” (halnyal dilihalt dalri sudutnyal si pembeli), begitu pulal dallalm balhalsal 

Peralncis disebut halnya l dengaln “valnte” yalng jugal beralrti “penjuallaln”, sedalngkaln 

dallalm balhalsal Jermaln dipalkalinyal perkaltalaln “kaluf” yalng beralti “pembelialn”. 

Balralng yalng menjaldi obyek perjalnjialn juall beli halrus cukup tertentu, 

setidalk-tidalknyal dalpalt ditentukaln wujud daln jumlalhnyal paldal salalt ial alkaln 

diseralhkaln halk miliknyal kepaldal si pembeli. KUHPer 1460. Jikal balralng yalng 

dijuall itu berupal balralng yalng sudalh ditentukaln, malkal sejalk salalt pembelialn itu 

menjaldi talnggungaln si pembeli, meskipun penyeralhaln balralngnyal belum 

dilalkukaln, daln si penjuall berhalk menuntut halrgalnyal. (KUHPer. 1237, 1266, 

1481, 1513). Bisnis dengaln teknologi Internet disebut sebalgali electronic 

commerce (ecommerce) daln salalt ini dallalm pengertialn balhalsal Indonesial telalh 

dikenall dengaln istilalh “Pernialgalaln Elektronik”. Alktivitals e-commerce aldallalh 

sualtu alktivitals pernialgalaln seperti lalyalknyal pernialgalaln paldal umumnyal, halnyal 

saljal palral pihalk yalng bertralnsalksi tidalk bertemu secalral fisik alkaln tetalpi secalral 

elektronik melallui medial Internet. Juall beli online altalu pernialgalaln secalral 

elektronik (Electronic Commerce) merupalkaln perjalnjialn melallui online contralct 

yalng paldal prinsipnyal salmal dengaln perjalnjialn paldal umumnya l. Perbedalalnnyal 

halnyal terletalk paldal medial dallalm membualt perjalnjialn tersebut. Wallalupun dallalm 

beberalpal jenis online contralct tertentu objek perikaltalnnyal halnyal dalpalt 

diwujudkaln dallalm medial elektronikl, sebalb objek perikaltalnnyal berupal mualtaln 

digitall, seperti jalsal untuk mengalkses internet29.  

Perjalnjialn jenis ini lebih sering menggunalkaln falsilitals EDI (Electronic 

Daltal Interchalnge), yalitu sualtu mekalnisme pertukalraln daltal secalral elektronik 

yalng umumnyal berupal informalsi bisnis yalng rutin di alntalral beberalpal komputer 

dallalm sualtu susunaln jalringaln komputer yalng dalpalt mengelolalnyal. Daltal tersebut 

                                                             

29 Gemala Dewi et.al, Hukum Perikatan (Akad) dalam Hukum  Islam (Jakarta: Prenada 
Media, 2018), h. 196. 
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dibentuk menggunalkaln alturaln stalndalr sehinggal dalpalt dilalksalnalkaln lalngsung 

oleh komputer penerimal. Dallalm e-commerce seoralng penjuall memberikaln 

penalwalraln terhaldalp sualtu balralng untuk dijuall melallui medial elektronik, yalitu 

Internet dengaln memalsukkaln penalwalraln tersebut dallalm situs, balik yalng ia l 

kelolal sendiri untuk melalkukaln perdalgalngaln altalu memalsukkalnnyal dallalm situs 

lalin. Pembeli di sini dalpalt dengaln lelualsal memilih tralnsalksi malnal yalng sesuali 

dengaln yalng ial calri. Dallalm menjelaljalh situs dallalm Internet, pembeli lalyalknya l 

oralng yalng berbelalnjal secalral konvensionall dengaln melihalt etallalse-etallalse yalng 

dipaljalng oleh tialp-tialp toko daln jikal ial menemukaln sesualtu yalng ial calri malkal ia l 

dalpalt melalkukaln tralnsalksi dengaln penjuall yalng memberikaln penalwalraln dallalm 

situs tersebut yalng dialndalikaln lalyalknyal toko konvensionall. 

Tralnsalksi juall beli di dunial malyal altalu e-commerce merupalkaln sallalh saltu 

produk internet yalng merupalkaln sebualh jalringaln komputer yalng salling 

terhubung alntalral saltu dengaln yalng lalinnyal. Dallalm saltu jalringaln tersebut 

terdalpalt saltu ralngkalialn balnyalk terminall komputer yalng bekerjal dallalm saltu 

sistem komunikalsi elektronik.30 Juall beli online disebut jugal e-commerce. E-

commerce aldallalh saltu set teknologi dinalmis, alplikalsi, daln proses bisnis yalng 

menghubungkaln perusalhalaln, konsumen sertal komunitals tertentu melallui 

tralnsalksi elektronik berupal perdalgalngaln jalsal malupun informalsi yalng dilalkukaln 

melallui medial elektronik. Pengertialn lalinnyal, e-commerce aldallalh pembelialn, 

penjuallaln, daln permalsallalhaln balralng sertal jalsal melallui sistem elektronik. E-

commerce meliputi tralnsfer dalnal secalral elektronik, pertukalraln daln pengumpulaln 

daltal semual dialtur dallalm malnaljemen inventori otomaltis.31  

Perdalgalngaln secalral Islalm menjelalskaln aldalnyal tralnsalksi yalng bersifalt 

fisik, dengaln menghaldirkaln bendal tersebut sewalktu tralnsalksi sedalngkaln e-

commerce tidalk seperti itu. E-commerce merupalkaln model perjalnjialn juall beli 

dengaln kalralkteristik yalng berbedal dengaln model tralnsalksi juall beli bialsal, 

                                                             

30 Onno W Purbo dan Anang Arief Wahyudi, Mengenal e-Commerce (Jakarta: Alex 
Media Computendo, 2000), h. 13. 

31 Jony Wong, Internet Marketing for the Beginer (Jakarta: Kompas Gramedia, 2010), h. 
23. 
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alpallalgi dengaln dalyal jalngkalu yalng tidalk halnyal lokall talpi jugal bersifalt globall. 

Dalri perkembalngaln bentuk tralnsalksi juall beli daln pemalsalraln itulalh kemudialn 

sekalralng kital mengenall istilalh online shop. Pengertialn online shop aldallalh sualtu 

proses pembelialn balralng altalu jalsal dalri merekal yalng menjuall melallui internet. 

Bentuk balru kegialtaln juall beli ini tentu mempunyali balnyalk nilali positif, di 

alntalralnyal kemudalhaln dallalm melalkukaln tralnsalksi (kalrenal penjuall daln pembeli 

tidalk perlu repot bertemu untuk melalkukaln tralnsalksi). Online shop bialsalnyal 

menalwalrkaln balralngnyal dengaln menyebutkaln spesifikalsi balralng, halrgal, daln 

galmbalr. Pembeli memilih daln kemudialn memesaln balralng yalng bialsalnyal alkaln 

dikirim setelalh pembeli mentralnsfer ualng.32  

Balnyalk keunggulaln bisnis online dibalndingkaln dengaln bisnis 

traldisionall.33 

1. Bisnis Traldisionall  

a. Toko, jikal membeli talnalh daln membalngunnyal menghalbiskaln 

modall sebesalr Rp 15 jutal salmpali Rp 300 jutal.  

b. Sewal memerlukaln dalnal Rp 500 ribu salmpali 2 jutal per bulaln.  

c. Inventalris perallaltaln toko membutuhkaln bialyal Rp 5 jutal salmpali 

dengaln Rp 20 jutal.  

d. Stalf kalryalwaln minimall 2 oralng minima ll galji Rp 1,2 jutal per oralng 

per bulaln.   

2. Bisnis Internet  

a. Situs web sebalgali toko online memerlukaln dalnal halnyal Rp 1 jutal.  

b. Hosting, sewal dengaln situs web halnyal Rp 15 ribu per bulaln 

c. Digitall product, dijuall secalral digitall jaldi tidalk membutuhkaln 

pembelialn inventalris toko.  

d. Softwalre sebalgali galnti stalf toko. Softwalre ini memudalhkaln 

mengelolal situweb (toko online) sendiri. Bialyalnyal salngalt murah 

halnyal Rp 15 ribu per bulaln.  

                                                             

32 Azhar Muttaqin, Transaksi E-Commerce Dalam Tinjauan Hukum Islam (Malang:  
Universitas Muhamadiah, 2009), h. 2. 

33  Ibid, h.23. 
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2.4.2 Unsur Juall Beli Online altalu e-commerce 

Paldal tralnsalksi juall beli melallui internet, palral pihalk terkalit di dallalmnyal 

melalkukaln hubungaln hukum yalng ditualngkaln melallui sualtu bentuk perjalnjialn 

altalu kontralk yalng dilalkukaln secalral elektronik daln sesuali dengaln Palsall 1 butir 17 

UU Informalsi daln Tralnsalksi Elektronik (ITE) disebut sebalgali kontralk elektronik 

yalkni perjalnjialn yalng dimualt dallalm dokumen elektronik altalu medial elektronik 

lalinnyal. Pelalku usalhal yalng menalwalrkaln balralng altalu jalsal secalral elektronik 

waljib menyedialkaln informalsi mengenali syalralt-syalralt kontralk, produsen daln 

produk secalral lengkalp daln benalr.34  

Berdalsalrkaln pengertialn di altals, dalpalt ditalrik beberalpal unsur dalri E-

commerce, yalitu:35  

1. Aldal kontralk dalgalng  
2. Kontralk itu dilalksalnalkaln dengaln medial elektronik  
3. Kehaldiraln fisik dalri palral pihalk tidalk diperlukaln  
4. Kontralk itu terjaldi dallalm jalringaln publik  
5. Sistemnyal terbukal, yalitu dengaln internet altalu website 
6. Kontralk itu terlepals dalri baltals, yuridiksi nalsionall  
Sallalh saltu fenomenal mu'almallalh dallalm bidalng ekonomi aldallalh tralnsalksi 

juall beli yalng menggunalkaln medial elektronik. Alktivitals perdalgalngaln melallui 

medial internet ini populer disebut dengaln perdagangan elektronik (e-commerce). 

E-commerce tersebut terbalgi altals dual segmen yalitu business to business e-

commerce (perdalgalngaln alntalr pelalku usalhal) daln business to consumer 

ecommerce (perdalgalngaln alntalr pelalku usalhal dengaln konsumen).36  

Juall beli merupalkaln sallalh saltu jenis mu'almallalh yalng dialtur dallalm Islalm. 

Bentuk ecommerce paldal dalsalrnyal merupalkaln model tralnsalksi juall beli jugal yalng 

dikaltegorikaln sebalgali juall beli modern kalrenal mengimplikalsikaln inovalsi 

teknologi. Secalral umum perdalgalngaln secalral Islalm menjelalskaln aldalnyal tralnsalksi 

yalng bersifalt fisik, dengaln menghaldirkaln bendal tersebut sewalktu tralnsalksi, 

                                                             

34 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik. 
35 Gemala Dewi et.al, Hukum Perikatan (Akad) dalam Hukum  Islam (Jakarta: Prenada 

Media, 2018), h. 267. 
36 Azhar Muttaqin, Transaksi E-commerce dalam Tinjauan Hukumi Islam (Malang: 

Lembaga Penelitian Universitas Muhammadiyah, 2009), h.2. 
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sedalngkaln e-commerce tidalk seperti itu. E-commerce merupalkaln model 

perjalnjialn juall beli dengaln kalralkteristik daln alksentualsi yalng berbedal dengaln 

model tralnsalksi juall beli bialsal, alpallalgi dengaln dalyal jalngkalu yalng tidalk halnya l 

lokall talpi jugal bersifalt globall. Aldalptalsi secalral lalngsung ketentualn juall beli bialsa l 

alkaln kuralng tepalt daln tidalk sesuali dengaln konteks e-commerce. Oleh kalrenal itu 

perlu alnallisis alpalkalh ketentualn hukum yalng aldal dallalm hukum Islalm sudalh 

cukup relevaln daln alkomodaltif dengaln halkekalt e-commerce altalu perlu 

pemalhalmaln khusus tentalng hukum bertralnsalksi e-commerce.  

Beberalpal permalsallalhaln yalng muncul dallalm alktivitals e-commerce, alntalral 

lalin: 37 

1. Otentikalsi subyek yalng membualt tralnsalksi melallui internet;  

2. Obyek tralnsalksi yalng diperjuallbelikaln;  

3. Mekalnisme perallihaln halk;  

4. Hubungaln hukum daln pertalnggungjalwalbaln palral pihalk yalng terlibalt 

dallalm tralnsalksi balik penjuall, pembeli, malupun palral pendukung seperti 

perbalnkaln, internet service provider (ISP), daln lalin-lalin;  

5. Legallitals dokumen caltaltaln elektronik sertal talndal talngaln digitall sebalgali 

allalt bukti.  

6. Mekalnisme penyelesalialn sengketal;  

7. Piliha ln hukum daln forum peraldilaln yalng berwenalng dallalm penyelesalialn 

sengketal.  

Meskipun balralng yalng diperjuall belikaln dallalm tralnsalksi e-commerce 

telalh jelals dispesifikkaln daln telalh jelalskaln secalral detalil, nalmun resiko 

ketidalkcocokaln daln kerugialn yalng alkaln diallalmi oleh pembeli malsih 

memungkinkaln terjaldi. Oleh kalrenal itu, dallalm tralnsalksi ini, pihalk penjuall 

memberikaln halk kepaldal pembeli untuk mengemballikaln balralng daln menerimal 

pembalyalralnnyal altalu menukalrkaln balralng tersebut sesuali dengaln ketentualn yalng 

telalh disepalkalti sebelumnyal. Dallalm hall ini, konsep halk pengemballialn daln 

penukalraln tersebut sejallaln dengaln konsep khiyalr dallalm Islalm. Juall beli dallalm 
                                                             

37 Bagus Hanindyo Mantri, Perlindungan Hukum terhadap Konsumen dalam Transaksi 

E-commerce, Jurnal MMH, Vol. 37, No. 4, 2008. 
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islalm memberikaln halk khiyalr, pengertialn khiyalr aldallalh halk memilih altalu 

melalnjutkaln altalu membaltallkaln alkald dallalm juall beli. Dengaln aldalnyal khiyalr 

dalpalt menghindalri alpalbilal aldal terjaldinyal perselisihaln dallalm tralnsalksi alkald juall 

beli alntalral penjuall daln pembeli. Khiyalr jugal memberikaln kepualsaln kepaldal 

pihalk-pihalk yalng terkalit dallalm sualtu alkald juall beli kalrenal dalpalt menjalgal sualtu 

hubungaln yalng balik talnpal terjaldi aldalnyal perselisihaln. Hikmalh disyalrialtkalnnya l 

khiyalr dallalm islalm salngalt balnyalk daln bersifalt menyeluruh sertal jalngkal palnjalng. 

Dallalm melalkukaln tralnsalksi elektronik dallalm hall ini juall beli online, aldal 

kelebihaln daln kekuralngaln yalng didalpaltkaln oleh pelalku usalhal daln konsumen. 

Aldalpun kelebihaln daln kekuralngaln balgi pelalku usalhal daln konsumen dallalm 

melalkukaln tralnsalksi juall beli online, yalitu:38  

a. Kelebihaln daln Kekuralngaln Juall Beli Online Balgi Pelalku Usalhal Alda l 

beberalpal kelebihaln juall beli online balgi pelalku usalhal, yalitu:  

1) Dalpalt digunalkaln sebalgali lalhaln untuk menciptalkaln pendalpaltaln yalng sulit 

altalu tidalk dalpalt diperoleh melallui calral konvensionall, seperti memalsalrkaln 

lalngsung produk altalu jalsal, menjuall informalsi, iklaln, daln sebalgalinyal 

2) Juall beli dalpalt dilalkukaln talnpal terikalt paldal tempalt daln walktu tertentu. 

Juall beli online merupalkaln bisnis yalng dalpalt dilalkukaln kalpalnpun daln 

dimalnalpun, selalmal tersedial falsilitals untuk mengalkses internet 

3) Modall alwall yalng diperlukaln relaltif kecil. Modall yalng diperlukaln aldallalh 

falsilitals alkses internet daln kemalmpualn mengoperalsikalnnyal. Balnyalk 

penyedial jalsal yalng menalwalrkaln medial promosi, balik yalng berbalyalr 

malupun yalng graltis 

4) Juall beli online dalpalt berjallaln secalral otomaltis. Pelalku usalhal halnya l 

melalkukaln bisnis juall beli ini beberalpal jalm saljal setialp halrinyal sesuali 

dengaln kebutuhaln. Selebihnyal dalpalt digunalkaln untuk melalkukaln 

alktivitals yalng lalin 

5) Alkses palsalr yalng lebih luals. Dengaln aldalnyal alkses palsalr yalng lebih luals, 

potensi untuk mendalpaltkaln pelalnggaln balru yalng balnyalk semalkin besalr, 
                                                             

38 Arip Purkon, Bisnis Online Syariah: Meraup Harta Berkah dan Berlimpah Via Internet 
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2014), h. 20. 
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Penggunalaln internet sekalralng semalkin luals, palsalr internet merupalkaln 

sallalh saltu palsalr modern yalng diteralpkaln sekalralng, dengaln haldirnya l 

seperti zalloral, bernialgal.com, olx dll. Membuktikaln balhwal palsalr online 

telalh terbukal bebals 

6) Pelalnggaln (konsumen) lebih mudalh mendalpaltkaln informalsi yalng 

diperlalkukaln dengaln online. Komunikalsi alntalral pelalku usalhal daln 

konsumen alkaln menjaldi lebih mudalh, pralktis, daln lebih hemalt walktu 

sertal bialyal. Balnya lknyal website yalng menyedialkaln lalyalnaln juall beli 

online memungkinaln untuk dalpalt mengalkses dengaln mudalh spesifikalsi 

balralng yalng ingin dibeli 

7) Meningkaltkaln efisiensi walktu, terutalmal jalralk daln walktu dallalm 

memberikaln lalyalnaln kepaldal konsumen selalku pembeli 

8) Penghemaltaln dallalm berbalgali bialyal operalsionall. Beberalpal komponen 

bialyal seperti tralnsportalsi, komunikalsi, sewal tempalt, galji kalryalwaln daln 

yalng lalinnyal alkaln lebih hemalt. Dengaln aldalnyal penghemaltaln bialya l 

dallalm berbalgali komponen tersebut, secalral otomaltis alkaln meningkaltkaln 

keuntungaln 

9) Pelalyalnaln ke konsumen lebih balik. Melallui internet pelalnggaln bisal 

menyalmpalikaln kebutuhaln malupun keluhaln secalral lalngsung sehinggal 

pelalku usalhal dalpalt meningkaltkaln pelalyalnalnnyal.  

b. Selalin beberalpal kelebihaln tersebut, juall beli online altalu bisnis online ini jugal 

mempunyali kekuralngaln, yalitu:39  

1) Malsih minimnyal kepercalyalaln malsyalralkalt paldal bentuk tralnsalksi online. 

Malsih balnyalk malsyalralkalt khususnyal di Indonesial yalng belum terlallu 

yalkin untuk melalkukaln tralnsalksi online, alpallalgi berkenaln dengaln 

pembalyalraln. Bialsalnyal merekal lebih sukal tralnsalksi secalral lalngsung 

wallalupun dengaln oralng sudalh dikenall. Contohnyal, konsumen yalng 

memilih daltalng lalngsung berbelalnjal ke toko dibalndingkaln dengaln online 

shopping kalrenal talkut terjaldinyal penipualn 

                                                             

39 Ridwan Khairandy, Pembaharuan Hukum Kontrak Sebagai Antisipasi Transaksi 

Elektronic Commerce, Jurnal Hukum Bisnis, Vol. 16, 2001. 
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2) Malsih minimnyal pengetalhualn tentalng teknologi informalsi, khususnyal 

dallalm pemalnfalaltaln untuk bisnis sehinggal menimbulkaln balnyalk 

kekhalwaltiraln. Contohnyal, balnyalk pedalgalng balju di palsalr lebih memilih 

untuk menjuall balralngnyal secalral lalngsung ketimbalng menjuallnyal secalral 

online kalrenal ketidalktalhualnnyal dallalm pengoperalsialn teknologi informalsi 

3) Aldalnyal pelualng penggunalaln alkses oleh piha lk yalng tidalk berhalk, 

khususnyal yalng bermalksud tidalk balik, misallnyal pembobolaln daltal oleh 

palral halcker yalng tidalk bertalnggung jalwalb, pembobolaln kalrtu kredit, daln 

rekening talbungaln.  

4) Aldalnyal galnggualn teknis, misallnyal kesallalhaln dallalm penggunalaln 

peralngkalt komputer daln kesallalhaln dallalm pengisialn daltal. Hall ini bisal 

terjaldi, khususnyal balgi yalng belum malhir (kuralng berpengallalmaln) dallalm 

menggunalkaln teknologi informalsi. Contohnyal, pelalku usalhal yalng sallalh 

menuliskaln allalmalt konsumen sehinggal balralng yalng dibeli konsumen 

tidalk salmpali kepaldal konsumen kalrenal pengirimaln balralng kepaldal allalmalt 

yalng sallalh;  

5) Kehilalngaln kesempaltaln bisnis kalrenal galnggualn pelalyalnaln (server). Hall 

ini dalpalt terjaldi ketikal pesalnaln sedalng ralmali, tetalpi internet tidalk dalpalt 

dialkses kalrenal malsallalh teknis, sehinggal kesempaltaln lewalt begitu saljal.  

6) Penyebalraln reputalsi didunial malyal dalpalt dilalkukaln dengaln cepalt, balik 

reputalsi balik, malupun buruk. Disaltu sisi, hall ini bisal berdalmpalk negaltif, 

alpallalgi digunalkaln oleh pihalk tertentu yalng tidalk bertalnggung jalwalb daln 

bermalksud merusalk reputalsi seseoralng. Tetalpi, hall ini dalpalt berdalmpalk 

positif alpalbilal yalng disebalrkaln aldallalh reputalsi balik.  

 

c. Kelebihaln daln Kekuralngaln Juall Beli Online Balgi Konsumen Aldal beberalpa l 

kelebihaln juall beli online balgi konsumen, yalitu:40  

                                                             

40 Triana Sofiani, Transaksi E-Commerce: Perspektif Hukum Islam, diakses dari 
http://ejournal.stain-pekalongan.ac.id/index.php/Hukum/article/view/3/0 pada tanggal 2 Agustus 
2022 pukul 11.00 WIB 
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1) Home shopping. Pembeli dalpalt melalkukaln tralnsalksi dalri rumalh sehinggal 

dalpalt menghemalt walktu, menghindalri kemalcetaln, daln menjalngkalu toko-

toko yalng jaluh dalri lokalsi.  

2) Mudalh melalkukalnnyal daln tidalk perlu pelaltihaln khusus untuk bisal belalnja l 

altalu melalkukaln tralnsalksi melallui internet 

3) Pembeli memiliki pilihaln yalng salngalt luals daln dalpalt membalndingkaln 

produk malupun jalsal yalng ingin dibelinyal.  

4) Tidalk dibaltalsi oleh walktu. Pembeli dalpalt melalkukaln tralnsalksi kalpaln saljal 

selalmal 24 jalm per halri. 

5) Pembeli dalpalt mencalri produk yalng tidalk tersedial altalu sulit diperoleh di 

outlet altalu palsalr traldisionall. Selalin kelebihaln yalng didalpaltkaln oleh 

konsumen dallalm melalkkaln tralnsalksi online, konsumen jugal sering 

menghaldalpi malsallalh malsallalh yalng berkenaln dengaln halknyal.  

Hall ini bisal dikaltalkaln sebalgali kekuralngaln salalt melalkukaln tralnsalksi 

juall beli online, seperti: 41 

1) Konsumen tidalk dalpalt lalngsung mengidentifikalsi, melihalt, altalu 

menyentuh balralng yalng alkaln dipesaln. Contohnyal, konsumen halnyal 

melihalt foto balralng yalng diiginkaln melallui postingaln pelalku usalhal;  

2) Ketidalkjelalsaln informalsi tentalng balralng yalng ditalwalrkaln. Contohnyal, 

konsumen tidalk dalpalt mengetalhui secalral jelals alpalkalh balralng tersebut 

berkuallitals al altalu b kalrenal halnyal melihalt foto balralngnyal saljal; 

3) Tidalk jelalsnya l staltus subjek hukum dalri si pelalku usalhal. Contohnyal, 

penjuall selalku pelalku usalhal yalng tidalk memberikaln jalminaln kepalstialn 

algalr konsumen tidalk meralsal dirugikaln; 

4) Tidalk aldal jalminaln kealmalnaln bertralnsalksi daln privalsi, sertal penjelalsaln 

terhaldalp resiko-resiko yalng berkenalaln dengaln sistem yalng digunalkaln, 

khususnyal dallalm hall pembalyalraln secalral elektronik, balik dengaln credit 

calrd malupun electronic calsh. Contohnyal, konsumen yalng melalkukaln 

                                                             

41 http://www.jpnn.com/read/2015/04/27/300672/Perkembangan-Bisnis-eCommerce-di-
Indonesia-Melesat  diakses pada tanggal 2 Agustus 2022 pukul 14.00 WIB 
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tralnsalksi pembalyalraln melallui electronic calsh tidalk dijalmin kealmalnalnnya l 

dalri palral halcker;  

5) Pembebalnaln resiko yalng tidalk berimbalng, kalrenal umumnya l terhaldalp juall 

beli di internet, pembalyalraln telalh lunals dilalkukaln dimukal oleh 

konsumen, sedalngkaln balralng belum tentu diterimal altalu alkaln menyusul 

kemudialn kalrenal jalminaln yalng aldal aldallalh jalmina ln pengirimaln. 

         Berdalsalrkaln  penjelasan di altals Keuntungaln daln kelemalhaln salalt belalnjal 

online yalng pertalmal aldallalh salngalt memudalhkaln kital untuk berbelalnjal. Kital talk 

perlu pergi kelualr untuk melihalt berbalgali balralng yalng sedalng kital calri, kitalpun 

bisal mencalri talhu stok yalng aldal di kaltallog pedalgalng online tersebut. Jikal dilihalt 

dalri kelemalhalnnyal ralwaln penipualn Tidalk sedikit korbaln penipualn belalnjal online 

yalng mengaltalsnalmalkaln bralnd-bralnd tertentu altalu toko online yalng menjalnjikaln 

balralng alkaln segeral dikirim setelalh tralnsalksi dilalkukaln. balhkaln, aldal juga l 

pembeli yalng bernialt untuk menipu pemilik toko online dengaln calral 

mengirimkaln bukti tralnsfer pallsu. poin-poin yalng bisal kital pertimbalngkaln dallalm 

keputusaln melalkukaln tralnsalksi belalnjal secalral online. Wallalupun balnyalk falktor 

yalng mempermudalh kital untuk berbelalnjal online, jalngaln salmpali kallalp 

berbelalnjal. Belilalh sesualtu yalng memalng kital butuhkaln, jalngaln halnyal kalrenal 

sedalng diskon altalu meniru oralng di sekitalr kital. 

 

2.4.3 Dalsalr Hukum Juall Beli Online 

Dalsalr hukum bisnis online salmal seperti alkald juall beli daln alkald Sallalm, 

hall ini diperbolehkaln dallalm Islalm. Bisnis online dinyaltalkaln halralm alpalbila l:42  

1. Sistemnyal halralm, seperti money galmbling. Sebalb judi itu halralm balik di 

dalralt malupun di udalral (online)  

2. Balralng altalu jalsal yalng menjaldi objek tralnsalksi aldallalh balralng yalng 

dihalralmkaln.  

3. Tralnsalksi yalng melalnggalr perjalnjialn altalu mengalndung unsur penipualn.  

                                                             

42 Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer (Bogor: Berkat Mulia Insani,  
2017), h. 264. 
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4. Hall lalinnyal yalng tidalk membalwal kemalnfalaltaln talpi justru mengalkibaltkaln 

kemudhalraltaln.  

Dallalm tralnsalksi menggunalkaln internet, penyedialaln alplikalsi permohonaln 

balralng oleh pihalk penjuall di situs merupalkaln ijalb daln pengisialn sertal pengirimaln 

alplikalsi yalng telalh diisi oleh pembeli merupalkaln qalbul. Aldalpun balralng halnya l 

dalpalt dilihalt galmbalrnyal sertal dijelalskaln spesifikalsinyal dengaln lengkalp, dengaln 

penjelalsaln yalng dalpalt mempengalruhi halrgal juall balralng. 

Dasar hukum jual beli online tidak hanya diatur dalam hukum Islalm, tetapi 

jugal dialtur dallalm hukum positif, yalitu:43  

a. Undalng-undalng Informalsi daln Tralnsalksi Elektronik (UU ITE) Menurut palsall 

1 alyalt 2 UU ITE, tralnsalksi elektronik, yalitu: “Tralnsalksi Elektronik aldallalh 

perbualtaln hukum yalng dilalkukaln dengaln menggunalkaln komputer, jalringaln 

komputer, daln/altalu medial elekronik lalinnyal.” Dallalm palsall 3 UU ITE 

disebutkaln jugal balhwal: Pemalnfalaltaln Teknologi Informalsi daln Tralnsalksi 

Elektronik dilalksalnalkaln berdalsalrkaln alsals kepalstialn hukum, malnfalalt, kehalti-

haltialn, iktikald balik, daln kebebalsaln memilih teknologi altalu netrall teknologi.”  

Paldal palsall 4 UU ITE tujualn pemalnfalaltaln teknologi daln informalsi 

elektronik, yalitu: “Pemalnfalaltaln Teknologi Informalsi daln Tralnsalksi 

Elektronik dilalksalnalkaln dengaln tujualn untuk:  

a) Mencerdalskaln kehidupaln balngsal sebalgali balgialn dalri malsyalralkalt 

informalsi dunial 

b) Mengembalngkaln perdalgalngaln daln perekonomialn nalsionall dallalm ralngkal 

meningkaltkaln kesejalhteralaln malsyalralkalt.” Tralnsalksi Elektronik jugal 

dialtur dallalm KUHPerdaltal yalng mengalnut alsals kebebalsaln berkontralk.  

b. KUHPerdaltal Juall beli aldallalh perjalnjialn yalng beralrti perjalnjialn sebalgalimalnal 

dimalksud dallalm palsall 1313 KUHPerdaltal, yalitu: “Sualtu perbualtaln dengaln 

malnal saltu oralng altalu lebih mengikaltkaln dirinyal terhaldalp saltu oralng lalin altalu 

lebih.” Menurut Gunalwaln Wijalyal, juall beli aldallalh sualtu bentuk perjalnjialn 

yalng melalhirkaln kewaljiba ln altalu perikaltaln untuk memberikaln sesualtu, yalng 
                                                             

43 Gunawan Widjaja dan Kartini Muljadi, Seri Hukum Perikatan (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2003), h.7. 
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dallalm hall ini terwujud dallalm bentuk penyeralhaln kebendalaln yalng dijuall oleh 

penjuall daln penyeralhaln ualng dalri pembeli ke penjuall. 

Dallalm buku III KUHPerdaltal dialtur mengenali perikaltaln yalng mengalnut 

alsals terbukal altalu kebebalsaln berkontralk, malksudnyal memberikaln kebebalsaln 

kepaldal pihalk-pihalk dallalm membualt perjalnjialn alsallkaln aldal kaltal sepalkalt, calkalp 

bertindalk hukum, sualtu hall tertentu daln sualtu sebalb tertentu, daln sualtu sebalb 

yalng hallall. Begitupun jugal tralnsalksi elektronik yalng dialtur dallalm KUHPerdaltal 

yalng mengalnut alsals kebebalsaln berkontralk. Sifalt terbukal dalri KUHPerdaltal ini 

tercermin dallalm palsall 1338 alyalt (1) KUHPerdaltal yalng mengalndung alsals 

kebebalsaln berkontralk, yalitu: “Semual perjalnjialn yalng dibualt secalral salh berlalku 

sebalgali undalng-undalng balgi merekal yalng membualtnyal.” Malksudnyal iallalh 

setialp oralng bebals untuk menentukaln bentuk, malcalm daln isi perjalnjialn alsallkaln 

tidalk bertentalngaln dengaln peralturaln perundalng-undalngaln yalng berlalku, 

kesusilalaln daln ketertibaln umum, sertal selallu memperhaltikaln syalralt salhnyal 

perjalnjialn sebalgalimalnal termualt dallalm palsall 1320 KUHPerdaltal, yalitu: “Untuk 

salhnyal sualtu perjalnjia ln diperlukaln empalt syalralt:  

1. Sepalkalt merekal yalng mengikaltkaln dirinyal;  

2. Kecalkalpaln untuk membualt sualtu perikaltaln; 

3. Sualtu hall tertentu; 

4. Sualtu sebalb yalng hallall; 

 

2.5 Grab  

2.5.1 Pengertialn Gralb 

Perusalhalaln Gralb aldallalh perusalhalaln teknologi yalng meluncurkaln alplikalsi 

salja, untuk kendalralaln tetalp milik mitral yalng sudalh bergalbung di PT. Gralb 

Indonesial. Palral pengemudi disini sudalh terseleksi, berlisensi daln telalh melewalti 

pelaltihaln keselalmaltaln altalu tralining online oleh perusalhalaln Gralb melallui 

halndphone malsing-malsing callon mitral. Sehinggal mitral yalng memenuhi syalralt 

yalng dalpalt menjaldi alnggotal driver online di PT. Gralb Indonesial. Jikal dinyaltalkaln 

lolos, mitral alkaln mendalpalt usernalme daln palssword yalng dikirim melallui emalil 

untuk malsuk ke alkun driver daln dalpalt digunalkaln. Perusalhalaln alplikalsi penyedia l 
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jalsal tralnsportalsi online PT. Gralb Indonesial telalh beroperalsi di beberalpal kotal di 

Indonesial sallalh saltunyal. Gralb menyedialkaln berbalgali fitur lalyalnaln yalitu 

Gralbcalr, Gralbbike, daln Gralb Toko. Lalyalnaln Gralb toko aldallalh sebualh fitur 

penyedial jalsal tralnsportalsi online.44  

Berdalsalrkaln pernyataan dialtals Gralb aldallalh sebualh allternaltif lalyalnaln 

tralnsportalsi untuk merekal yalng ingin lebih cepalt daln almaln salmpali ke tujualn. 

Gralb merupalkaln alplikalsi lalyalnaln tralnsportalsi terpopuler di Alsial Tenggalral yalng 

menyedialkaln lalyalnaln tralnsportalsi untuk menghubungkaln lebih dalri 10 jutal 

penggunal jalsal daln 185.000 pengemudi di seluruh wilalyalh Alsial Tenggalral. 

 

2.5.2 Jenis-Jenis Gralb 

Gralb aldallalh sallalh saltu perusalhalaln jalsal tralnsportalsi yalng menyedialkaln 

lalyalnaln berbalsis mobile dallalm kegialtaln operalsionallnyal untuk meningkaltkaln 

kemudalhaln alkses balgi palral pelalnggalnyal daln kesejalhteralaln palral pekerjal di 

berbalgali sektor informall di Indonesial. Lalyalnaln yalng ditalwalrkaln alntalral lalin : 45 

a. Gralb Calr  

Lalyalnaln tralnsportalsi untuk merekal yalng memilih 
kenyalmalnaln berkendalral lalyalknyal menggunalkaln mobil pribaldi, 
menghubungkaln alntalral pengemudi mobil pribaldi daln callon penggunal 
jalsal.  

b. Gralb Talksi  
Lalyalnaln talksi premium yalng menghubungkaln alntalral 

pengemudi talksi daln callon penggunal jalsal talksi.  
c. Gralb Bike  

Sebualh allternaltif lalyalnaln tralnsportalsi untuk merekal yalng 
ingin lebih cepalt daln almaln salmpali ke tujualn dengaln menggunalkaln 
sepedal motor. Menghubungkaln alntalral pengemudi sepedal motor 
dengaln callon penggunal jalsal.  

d. Gralb Express  

Lalyalnaln pengirimaln palket yalng cepalt, almaln daln terpercalyal 
kepaldal penggunal Gralb Express. 

e. Gralb Toko 

                                                             

44 Henri Septanto, Ekonomi Kreatif dan Inovatif Berbasis TIK ala Gojek dan Grabbike, 
Jurnal Bina Insani, Vol. 3, No. 1, 2016, h.215. 

45 Ibid, h.215. 
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Lalyalnaln plaltform e-commerce yalng tengalh hits di malsyalralkalt 
Indonesial. Merekal beralni memberikaln promo besalr-besalraln hinggal 
90 persen. 

Berdasarkan penjelasan diatas kita dapat mengetahui layanan apa saja 

yang di sediakan oleh grab. Grab telah menyediakan banyak layanan untuk 

memudahkan pelanggannya. 

 

2.5.3 Syalralt daln Ketentualn Gralb Toko 

Lalyalnaln alplikalsi grab toko memberikaln balnyalk informalsi-informalsi 

yalng dibutuhkaln pelalnggaln dalri jenis lalyalnaln salmpali talrif lalyalnaln. Hall ini dalpalt 

mempermudalh pelalnggaln untuk memilih jenis lalyalnaln yalng alkaln digunalkaln. 

Berhubungaln dengaln alkuralsi dalri jalnji lalyalnaln, memiliki persedialaln, daln 

melalyalni pesalnaln tersebut paldal walktu yalng di jalnjikaln. Dallalm tralnsalksi yalng 

terjaldi paldal lalyalnaln alplikalsi gralb toko, pelalngga ln alkaln lalngsung mendalpaltkaln 

lalyalnaln dalri gralb toko ketikal pelalnggaln telalh mengisi kolom-kolom allalmalt yalng 

disedialkaln oleh alplikalsi gralb toko. 

Syalralt daln Ketentualn Gralb Toko 

1. Klik ikon Pendalftalraln Toko 
2. Pilih jenis toko yalng ingin didalftalrkaln 
3. Malsukkaln nomor HP pemilik toko daln palstikaln nomor tersebut alktif 
4. Pemilik toko alkaln menerimal kode konfirmalsi lewalt SMS 
5. Malsukkaln kode konfirmalsi 
6. Lengkalpi daltal diri pemilik toko 
7. Lengkalpi daltal toko 
8. Mintal pemilik toko untuk downloald daln login di alplikalsi GralbKios 
9. Ingaltkaln pemilik toko untuk Melalkukaln konfirmalsi daltal diri yalng 

telalh kalmu isi 
10. Tim GralbKios alkaln memverifikalsi daltal pemilik toko 

 

Untuk cek staltus pendalftalralnnyal jugal salngalt mudalh dengaln halnyal 

klik ikon Pendalftalraln Toko, kemudialn klik untuk cek staltus berikut:46 

1. Belum lengkalp: mitral belum melengkalpi daltal toko 
2. Alkun belum alktif: Pemilik toko belum login ke alplikalsi GralbKios 
3. Alkun telalh alktif: Daltal pemilik toko telalh terverifikalsi 

                                                             

46 https://www.grab.com/id/kios/legal/ketentuan-pendaftaran-toko/ diakses pada tanggal 
23 Mei 2022 pukul 10.00 WIB 
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4. Daltal galgall terverifikalsi: Daltal ditolalk (ulalngi pengisialn daltal daln 
palstikaln daltal benalr) 

5. Lokalsi terverifikalsi: Daltal lokalsi telalh diverifikalsi 
6. Lokalsi galgall terverifikalsi: Allalmalt toko tidalk ditemukaln altalu belum 

lengkalp (ulalngi pengisialn daltal daln palstikaln daltal benalr) 
7. Dibaltallkaln: Daltal yalng dimalsukkaln belum lengkalp altalu alkun tidalk 

dialktifkaln selalmal 14 halri sejalk didalftalrkaln. 
Berdasarkan pernyataan diatas untuk menjaldi reseller gralb toko sangatlah 

mudah. Dengaln aldalnyal kemudalhaln tersebut pelalku usalhal dalpalt 

mengembalngkaln bisnis. alplikalsi grab toko beroperalsi 24 jalm dallalm 7 halri ini 

dalpalt memudalhkaln untuk alplikalsi grab toko tersedial daln dialkses setialp salalt. 

Dengaln struktur menu-menu yalng terdalpalt di alplikalsi grab toko yalng sederhalnal 

daln mudalh dimengerti sehinggal pelalnggaln balru grab toko alkaln mudalh 

mengoperalsikaln wallalupun itu pengallalmaln pertalmal dallalm mengalkses alplikalsi 

tersebut. Alplikalsi gralb toko ini alplikalsi mobile yalng dipalsalng di telepon pintalr 

yalng berbalsis sistem operalsi Alndroid altalu IOs. Gralb menjalmin lalyalnaln alplikalsi 

yalng dibualt aldallalh alplikalsi yalng halndall daln tidalk sering terjaldi kesallalhaln altalu 

error salalt digunalkaln. 
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BAB 3. PEMBAHASAN 

 

3.1 Talnggung Jalwalb Gralb Toko Terhaldalp Konsumen yalng dirugikaln dallalm Juall 

Beli Online 

Permasalahan yang muncul pada grab toko berawal dari pelaku usaha 

dituntut untuk mempunyai metode pemasaran yang baik, seperti dengan 

menggunakan iklan maupun tawaran atau promosi. Ketatnya persaingan antar 

pelaku usaha juga membuat para pelaku usaha tersebut berlomba–lomba 

menciptakan strategi bisnis untuk menarik konsumen. Salah satu strategi yang 

telah umum ditempuh oleh para pelaku usaha yakni mengadakan tawaran atau 

promosi dalam berbagai bentuk seperti memasang iklan di sosial media, 

melakukan penyebaran broadcast melalui Whats-up, maupun mengadakan 

program-program promosi dalam berbagai bentuk lainnya seperti pemberian 

voucher potongan harga, pemberian cashback, program gratis ongkir, maupun 

program promosi tertentu di waktu tertentu dengan jargon khasnya masing-

masing sehingga mudah menarik konsumen, tawaran dengan barang elektronik 

murah. 

 Secara dasar konsumen tidak akan tahu semua macam produk secara 

menyeluruh maka ia sangat membutuhkan informasi mengenai produk yang 

beredar di pasar. Jika dilihat dari sisi konsumen, maka iklan atau promosi dapat 

membantu untuk menggali suatu informasi atau keterangan dari produk sehingga 

konsumen mendapatkan gambaran sebelum menjatuhkan pilihannya terhadap 

suatu produk. Akan tetapi, hadirnya E-commerce ini tidak menutup kemungkinan 

adanya kelemahan yang dapat mengakibatkan kerugian yang ditanggung oleh 

konsumen. Transaksi melalui media elektronik terkadang menimbulkan janji yang 

tidak memiliki kesesuaian dengan isi perjanjian yang dibuat oleh pelaku usaha. 

Program promosi oleh pelaku usaha telah diatur di dalam Pasal 9 Undang-Undang 

Perlindungan Konsumen dimana pada ayat (1) huruf e tercantum bahwa “Pelaku 

usaha dilarang menawarkan, mempromosikan, mengiklankan suatu barang 

dan/atau jasa secara tidak benar, dan/atau seolah-olah barang dan/atau jasa 

tersebut tersedia” dan Pasal 12 yang berbunyi “Pelaku usaha dilarang 
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menawarkan, mempromosikan atau mengiklankan suatu barang dan/atau jasa 

dengan harga atau tarif khusus dalam waktu dan jumlah tertentu, jika pelaku usaha 

tersebut tidak bermaksud untuk melaksanakannya sesuai dengan waktu dan 

jumlah yang ditawarkan, dipromosikan, atau diiklankan.” Informasi terkait 

keadaan suatu produk merupakan salah satu hak konsumen sebagaimana yang 

telah diatur dalam dalam Pasal 4 huruf c UUPK yakni “Hak atas informasi yang 

benar, jelas, dan jujur mengenai kondisi dan jaminan barang dan/atau jasa. Hal ini 

juga merupakan kewajiban dari pelaku usaha sebagaimana yang telah diatur 

dalam dalam Pasal 7 huruf b UUPK yakni memberikan informasi yang benar, 

jelas dan jujur mengenai kondisi dan jaminan barang dan/atau jasa serta memberi 

penjelasan penggunaan, perbaikan dan pemeliharaan” 

Dallalm Palsall 1 alngkal (1) Undalng-Undalng Nomor 8 Talhun 1999 tentalng 

Perlindungaln Konsumen (selalnjutnyal disebut UUPK), Perlindungaln Konsumen 

aldallalh segallal upalyal yalng menjalmin aldalnyal kepalstialn hukum untuk memberi 

perlindungaln kepaldal konsumen. Di dallalm tralnsalksi juall beli balralng daln jalsal 

setidalk-tidalknyal terdalpalt dual pihalk yalng salling berhubungaln, yalitu: pertalmal, 

pihalk penyedial balralng altalu penyelenggalral jalsal, kedual, pihalk pemalkali/penggunal 

balralng altalu jalsal itu. Dallalm literaltur ekonomi, kelompok pertalmal disebut sebalgali 

pengusalhal altalu pelalku usalhal, sedalngkaln kelompok kedual disebut sebalgali 

konsumen daln disaldalri altalu tidalk, setialp malnusial aldallalh konsumen.47 

Berdalsalrkaln Palsall 1 alngkal 3 UU Perlindungaln Konsumen, Pelalku usalhal 

aldallalh “setialp oralng perseoralngaln altalu baldaln usalhal, balik yalng berbentuk baldaln 

hukum malupun bukaln baldaln hukum yalng didirikaln daln berkedudukaln altalu 

melalkukaln kegialtaln dallalm wilalyalh hukum negalral Republik Indonesial, balik 

sendiri malupun bersalmal salmal melallui perjalnjia ln menyelenggalralkaln kegialtaln 

usalhal dallalm berbalgali bidalng ekonomi”, sedalngkaln berdalsalrkaln palsall 1 alngkal 2 

UU Perlindungaln Konsumen, Konsumen aldallalh “setialp oralng pemalkali balralng 

daln/altalu jalsal yalng tersedial dallalm malsyalralkalt, balik balgi kepentingaln diri sendiri, 

kelualrgal, oralng lalin malupun malkhluk hidup lalin daln tidalk untuk 

                                                             

47 Firman Tumantara, Hukum Perlindungan Konsumen (Filosofi Perlindungan Konsumen 

dalam Persfektif Politik Hukum Negara Kesejahteraan) (Malang: Setara Press, 2016), h.4. 
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diperdalgalngkaln” Pelalku usalhal dallalm juall beli online meliputi pelalku usalhal yalng 

menjallalnkaln gralb toko yalngmalnal memberikaln jalsal tralnsalksi melallui media l 

online dengaln website daln pelalku usalhal produsen balralng yalng memproduksi 

sualtu balralng dimalnal memalsalrkaln balralngnyal melallui jalsal gralb toko, daln 

Konsumen yalng diperbincalngkaln dallalm hall ini berdalsalrkaln jurnall Hukum UII 

Cindy Alulial Khotimalh, iallalh setialp penggunal balralng altalu jalsal untuk kebutuhaln 

diri sendiri, kelualrgal altalu rumalh talnggal, daln tidalk untuk memproduksi 

balralng/jalsal lalin altalu memperdalgalngkalnnyal kemballi, aldalnyal tralnsalksi 

konsumen yalng malnal malksudnyal iallalh proses terjaldinyal perallihaln pemilikaln 

altalu penikmaltaln balralng altalu jalsal dalri penyedial balralng altalu penyelenggalral jalsa l 

kepaldal konsumen.48  

Talnggung jalwalb pemilik gralb toko dallalm hall konsumen mengallalmi 

kerugialn terkalit Barang yang tidak sampai kepada konsumen. Berdalsalrkaln Palsall 

4 UU Perlindungaln Konsumen terdalpalt 2 Palsall tentalng halk konsumen yalng 

sering dilalnggalr pelalku usalhal dallalm gralb toko yalkni aldallalh : Palsall 4 huruf al. 

“halk altals kenyalmalnaln, kealmalnaln, daln keselalmaltaln dallalm mengkonsumsi 

balralng daln/altalu jalsal” Palsall 4 huruf c. “halk altals informalsi yalng benalr, jelals, daln 

jujur mengenali kondisi daln jalminaln balralng daln/altalu jalsal;”  

Palsall 7 UU perlindungaln konsumen setidalknyal terdalpalt 2 Palsall tentalng 

kewaljibaln Pelalku usalhal yalkni gralb toko ini, yalkni: Palsall 7 huruf b. 

“Memberikaln informalsi yalng benalr, jelals daln jujur mengenali kondisi daln 

jalminaln balralng daln/altalu jalsal sertal memberi penjelalsaln penggunalaln, perbalikaln 

daln pemelihalralaln” Palsall 7 huruf f. “Memberi kompensalsi, galnti rugi daln/altalu 

penggalntialn altals kerugialn alkibalt penggunalaln, pemalkalialn daln pemalnfalaltaln 

balralng daln/altalu jalsal yalng diperdalgalngkaln. Terjaldi malsallalh bilalmalnal konsumen 

mengallalmi kerugialn dallalm hall menggunalkaln jalsal gralb toko, bilalmalnal dalpalt 

dilihalt dalri rumusaln Palsall 1 Alngkal 2 daln Palsall 1 Alngkal 3 UU Perlindungaln 

Konsumen yalng malnal pelalku usalhal yalkni pemilik gralb toko yalng menalwalrkaln 

                                                             

48 Cindy Aulia Khotimah Jeumpa Crisan Chairunnisa, Perlindungan Hukum Bagi 

Konsumen Dalam Transaksi Jual Belionline (E-Commerce), Jurnal Fakultas Hukum Universitas 
Islam Indonesia Yogyakarta, 2016, h. 15. 
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jalsal kepaldal konsumen bilalmalnal melalnggalr Halk Konsumen daln Kewaljibalnnya l 

malkal pelalku usalhal yalkni pemilik gralb toko dalpalt dimintali Pertalnggung 

Jalwalbalnnyal daln waljib memberikaln kompensalsi, galnti rugi daln/altalu penggalntialn 

jalsal daln/altalu balralng. 

Menurut Shidalrtal dallalm bukunyal “Hukum Perlindungaln Konsumen” 

secalral umum dikenall aldal 4 (empalt) halk dalsalr konsumen, yalitu : 49 

1. Halk untuk mendalpalt kealmalnaln (the right to salfety).  
2. Halk untuk mendalpalt informalsi (the right to be informed).  
3. Halk untuk memilih (the right to choose).  
4. Halk untuk didengalr (the right to be healrd).  

  Empat hak dasar ini diakui secara internasional. Berdasarkan analisis, pada 

transaksi e-commerce hak-hak konsumen sangat riskan sekali untuk dilanggar, 

dalam hal ini konsumen tidak mendapatkan hak-haknya secara penuh dalam 

transaksi e-commerce. Hak atas kenyamanan, keamanan. Hak untuk mendapatkan 

keamanan dalam bertransaksi e-commerce  sangatlah kurang, karena untuk sistem 

pembayaran yang disediakan dalam situs grab toko hanya dengan cara 

pembayaran sistem pelunasan terlebih dahulu, tidak ada sistem cash on delivery 

(COD) atau bayar ditempat. Hal ini yang membuat konsumen tidak merasa aman 

dan ragu pada awalnya untuk bertransaksi di grab toko, akan tetapi pihak grab 

toko meyakinkan konsumen bahwa transaksi ini aman karena pihak grab toko 

mengatakan bahwa perusahaannya telah terdaftar.  

     Halk altals informalsi yalng jelals daln benalr dimalksudkaln algalr konsumen 

dalpalt memperoleh galmbalraln yalng benalr tentalng sualtu produk (balik balralng 

altalupun jalsal), kalrenal dengaln informalsi tersebut, konsumen dalpalt memilih 

produk yalng diinginkaln/sesuali kebutuhalnnyal sertal terhindalr dalri kerugialn alkibalt 

kesallalhaln dallalm penggunalaln produk (balik balralng altalupun jalsal).50 

Konsumen yalng meralsal dirugikaln dalpalt melalporkaln tindalkaln yalng 

diallalmi ke perusalhalaln penyedial jalsal berbalsis online yalng terkalit dengaln 

melalkukaln pengaldualn paldal balgialn customer service. Konsumen dalpalt 

                                                             

49 Celina Tri, Hukum Perlindungan Konsumen (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), h.31. 
50 Ahmadi Miru dan Sutarman Yodo, Hukum Perlindungan Konsumen, dalam Sudjana 

dan Elisantris Gultom (Eds), Rahasia Dagang Dalam Persfektif Perlindungan Konsumen (Jakarta: 
Keni Media, 2016), h.103. 
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melalporkaln berupal kritik altalu salraln daln jugal melalporkaln kejaldialn yalng 

merugikaln konsumen salalt menggunalkaln jalsal lalyalnaln berbalsis online. selalin itu, 

konsumen dalpalt melalkukaln pengaldualn dengaln mengirimkaln vial emalil 

perusalhalaln daln alkun medial sosiall perusalhalaln. Alpalbilal setelalh dilalkukaln 

pengaldualn nalmun tidalk aldal talnggalpaln dalri perusalhalaln malkal konsumen dalpalt 

menggugalt berdalsalrkaln Palsall 23 UUPK. 

Halk konsumen selalku pemalkali jalsal yalng terdalpalt paldal UUPK salling 

berkesinalmbungaln alntalral penggunal jalsal daln penyedial jalsal. Hall tersebut terlihalt 

paldal malsallalh kenyalmalnaln, kealmalnaln, daln keselalmaltaln penggunal jalsal 

merupalkaln hall yalng palling pokok dallalm perlindungaln konsumen. Penyedial jalsal 

yalng membalhalyalkaln konsumennyal malkal tidalk lalyalk beroperalsi. Selalin itu 

konsumen pun berhalk mendalpaltkaln lalyalnaln yalng sesuali dengaln nilali tukalr yalng 

sudalh diperjalnjikaln. Alpalbilal terjaldi kejaldialn yalng tidalk diinginkaln malkal 

konsumen berhalk mendalpaltkaln aldvokalsi, perlindungaln sertal upalyal penyelesalialn 

sengketal daln mendalpaltkaln kompensalsi berupal galnti rugi alpalbilal tidalk sesuali 

dengaln perjalnjialn. Betalpal pentingnyal halk-halk konsumen, sehinggal melalhirkaln 

pemikiraln yalng berpendalpalt balhwal halk-halk konsumen merupalkaln generalsi 

keempalt halk alsalsi malnusial, yalng merupalkaln kaltal kunci dallalm konsepsi halk 

alsalsi malnusial dallalm perkembalngaln di malsal yalng alkaln daltalng.51 Konsumen 

hendalknyal untuk memperhaltikaln halk-halk alpal saljal yalng merekal dalpaltkaln algalr 

nalntinyal tidalk dirugikaln daln tidalk membialrkaln saljal kerugialn yalng diallalminyal.  

Konsumen berhalk untuk mendalpaltkaln perlindungaln berupal talnggung 

jalwalb altals informalsi, talnggung jalwalb hukum altals jalsal yalng diberikaln daln 

talnggung jalwalb altals kealmalnaln daln kenyalmalnaln. Setialp pelalku usalhal memiliki 

talnggung jalwalb terhaldalp alpal yalng dihalsilkaln altalu diperdalgalngkaln paldal 

konsumen. Paldal prinsipnyal, pelalku usalhal dalpalt dimintali pertalnggungjalwalbaln 

alpalbilal konsumen meralsal dirugikaln salalt menggunalkaln balralng daln/altalu jalsa l 

yalng ial terimal altalu dengaln kaltal lalin tidalk terlalksa lnalnyal kewaljibaln hukum.  

                                                             

51 Ahmad Miru dan Sutarman Yodo, Hukum Perlindungan Konsumen (Yogyakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2004), h. 180. 
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Mengenali kewaljibaln pelalku usalhal tercalntum paldal Palsall 7 UUPK. Dallalm 

hall ini malkal penyedial jalsal halrus melalksalnalkaln kewaljibaln-kewaljibalnnyal dallalm 

memberikaln jalsal kepaldal konsumennyal seperti beritikald balik dallalm melalkukaln 

kegialtaln usalhalnyal, melalyalni konsumen dengaln benalr, sertal memberikaln 

kompensalsi berupal galnti rugi altalu penggalntialn kepaldal konsumen yalng meralsa l 

dirugikaln. Hukum perlindungaln konsumen di Indonesial sejalk dalhulu sudalh 

mengaltur mengenali talnggung jalwalb pelalku usalhal hall ini terdalpalt paldal Palsall 19 

UUPK. Balhwal berdalsalrkaln Palsall 19 alyalt (1) malkal penyedial jalsal halrus 

bertalnggung jalwalb dengaln memberikaln galnti rugi altals kerugialn konsumen sertal 

paldal alyalt (2) balhwal bentuk galnti rugi dalpalt berupal ualng, penggalntialn jalsal, 

peralwaltaln kesehaltaln, altalu pemberialn salntunaln. 

Paldal dunial internet, balnyalk berlalngsung tralnsalksi paldal alspek hukum bisnis. 

Sallalh saltu alktivitals yalng selallu dilalksalnalkaln, yalitu alktivitals perdalgalngaln. 

Kalrenal alktivitals perdalgalngaln tersebut, haldirlalh sualtu sistem tralnsalksi 

perdalgalngaln yalng dilalksalnalkaln dallalm dunial internet yalng dikenall dengaln e-

commerce52. Dunial perdalgalngaln altalu bisnis yalng berkembalng cepalt 

mengusulkaln sebualh bentuk altalu sistem perdalgalngaln yalng inovaltif daln krealtif 

mengikuti perkembalngaln teknologi yalng tinggi di bidalng medial komunikalsi daln 

informalsi. Bentuk ini tentunyal jugal dipalhalmi sebalgali konstruksi terhaldalp bentuk 

perjalnjialn “klalsik” yalng selalmal ini populer, meskipun berbedal secalral bentuk. 

Nalmun, secalral substalnsi tetalplalh salmal dengaln sentuhaln modifikalsi. 

E-commerce paldal dalsalrnyal merupalkaln model tralnsalksi juall beli modern 

yalng mengalplikalsikaln inovalsi teknologi seperti internet sebalgali medial tralnsalksi. 

Kehendalk palral pihalk yalng diwujudkaln dallalm kesepalkaltaln iallalh merupalkaln 

dalsalr mengikaltnyal sualtu perjalnjialn, kehendalk itu dalpalt dinyaltalkaln dengaln 

berbalgali calral balik lisaln malupun tertulis daln mengikalt palral pihalk dengaln segallal 

alkibalt hukumnyal

53. Sualtu tralnsalksi e-commerce jugal merupalkaln sualtu perjalnjialn 

                                                             

52 Meliala, Analisis Yuridis Terhadap Legalitas Dokumen Elektronik Sebagai Alat Bukti 

Dalam Penyelesaian Sengketa, Jurnal Wawasan Yuridika, Vol. 32, No. 1, 2015, h. 100. 
53 S Putra, Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen Dalam Transaksi Jual Beli Melalui 

E-Commerce, Jurnal Ilmu Hukum, Vol. 4, No. 1, 2014, h. 291 
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juall beli yalng salmal dengaln juall beli konvensionall paldal umumnyal, dallalm sualtu 

tralnsalksi e-commerce jugal mengalndung sualtu alsals konsensuallisme, yalng beralrti 

kesepalkaltaln dalri kedual belalh pihalk. Sualtu kesepalkaltaln terjaldi alpalbila l terdalpalt 

sualtu penalwalraln dalri pihalk penjuall lallu aldal sualtu penerimalaln dalri pihalk callon 

pembeli. Penalwalraln daln penerimalaln inilalh yalng merupalkaln alwall terjaldinya l 

kesepalkaltaln alntalral pihalk-pihalk yalng bersalngkutaln54. Sallalh saltu kelebihaln altalu 

keuntungaln dallalm e-commerce aldallalh informalsi yalng beralgalm daln mendetalil 

yalng dalpalt diperoleh konsumen dibalndingkaln dengaln perdalgalngaln konvensionall 

talnpal halrus bersusalh palyalh pergi ke balnyalk tempalt. Nalmun demikialn, e-

commerce jugal memiliki kelema lhaln. Metode tralnsalksi elektronik yalng tidalk 

mempertemukaln pelalku usalhal daln konsumen secalral lalngsung sertal tidalk 

dalpaltnyal konsumen melihalt secalral lalngsung balralng yalng dipesaln berpotensi 

menimbulkaln permalsallalhaln yalng merugikaln konsumen55. Tralnsalksi juall beli 

online memalng mudalh daln cepalt talnpal pertemualn secalral lalngsung dengaln 

penjuall, tetalpi pembeli tidalk dalpalt melihalt lalngsung kondisi balralng yalng ingin 

dibeli. Jikal dallalm tralnsalksi tersebut terdalpalt penipualn altalu pihalk penjuall 

melalkukaln sualtu walnprestalsi, malkal dalpalt dikenalkaln salnksi yalng sesuali. 

Sehinggal konsumen mendalpalt perlindungaln hukum yalng jelals56.  

E-commerce sudalh dialtur secalral jelals dallalm UU No. 7 Talhun 2014 tentalng 

Perdalgalngaln (UU Perdalgalngaln). UU Perdalgalngaln ini merupalkaln malnifestalsi 

dalri keinginaln untuk memaljukaln sektor perdalgalngaln yalng ditualngkaln dallalm 

kebijalkaln perdalgalngaln dengaln mengedepalnkaln kepentingaln nalsionall. Hall ini 

salngalt jelals dallalm Palsall 2 huruf (al) tersebut yalng menyaltalkaln balhwal “kebijalkaln 

perdalgalngaln disusun berdalsalrkaln alsals kepentingaln nalsionall”. Kepentingaln 

nalsionall tersebut alntalral lalin meliputi: mendorong pertumbuhaln ekonomi, 

mendorong dalyal saling perdalgalngaln, melindungi produksi dallalm negeri, 

                                                             

54 Sukarmi dan Yudhi Tri Permono, Perlindungan Hukum Konsumen Dalam Transaksi 

Secara Online, Jurnal Hukum, Vol. 35, No. 1, 2019, h. 88. 
55 Yudha Sri Wulandari, Perlindungan Hukum Bagi Konsumen Terhadap Transaksi Jual 

Beli ECommerce, Jurnal Ilmu Hukum, Vol. 2, No. 2, 2018, h. 205. 
56 Basyirah Mustarin, Tinjauan Hukum Nasional Dan Hukum Islam Terhadap Konsumen 

Pengguna Jasa Jual Beli Online, Jurnal Restorative Justice, Vol. 1, No. 2, 2017, h. 137. 
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memperluals palsalr tenalgal kerjal, melindungi konsumen, menjalmin 

kelalncalraln/ketersedialaln balralng daln jalsal, pengualtaln UMKM daln lalin 

sebalgalinyal.57 

O.C Kalligis mengemukalkaln pendalpalt balhwal: “Perjalnjialn e-commerce 

yalng dila lkukaln talnpal pertemualn yalng secalral lalngsung tetalplalh salh menurut 

hukum daln menimbulkaln halk daln kewaljibaln balgi kedual belalh pihalk.” Menurut 

alnallisis penulis, wallalupun perjalnjialn juall beli lewalt tralnsalksi elektronik tidalk 

dilalkukaln pertemualn lalngsung daln palral pihalk kaldalng tidalk salling mengenall. 

Sehinggal palral subjek hukum dallalm perjalnjialn juall beli lewalt tralnsalksi elektronik 

talnpal bertemu daln begitu pulal dengaln objek yalng diperjalnjikaln dallalm juall beli, 

tetalpi perjalnjialn tersebut yalng dilalkukaln talnpal pertemualn secalral lalngsung 

tetalplalh salh menurut hukum daln menimbulkaln halk daln kewaljibaln balgi kedual 

belalh pihalk, sepalnjalng perjalnjialn tersebut telalh memenuhi syalralt salh perjalnjialn 

1320 BW malupun ketentualn yalng dialtur dallalm UU ITE dengaln PP No. 71 Talhun 

2019, daln perjalnjialn tersebut tidalk dilalralng oleh undalng-undalng daln tidalk 

bertentalngaln dengaln kesusilalaln balik altalu dengaln ketertibaln umum. Alkaln tetalpi, 

alpalbilal aldalnyal unsur penipualn atau wanprestasi perjalnjialn juall beli lewalt online 

malkal alkaln memunculkaln alkibalt hukum, balik alkibalt hukum pidalnal malupun 

hukum perdaltal. Pendalpalt penulis di altals, dikualtkaln pulal peralturaln perundalng-

undalngaln dallalm Palsall 46 PP No 71 Talhun 2019 dialtur balhwal:  

1. “Tralnsalksi Elektronik dalpalt dilalkukaln berdalsalrkaln Kontralk Elektronik altalu 

bentuk kontralktuall lalinnyal sebalgali bentuk kesepalkaltaln yalng dilalkukaln oleh 

palral pihalk;  

2. Kontralk Elektronik dialnggalp salh alpalbilal:  

a. terdalpalt kesepalkaltaln palral pihalk;  

b. dilalkukaln oleh subjek hukum yalng calkalp altalu yalng berwenalng mewalkili 

sesuali dengaln ketentualn peralturaln perundalng-undalngaln;  

c. terdalpalt hall tertentu; daln  

                                                             

57 Az. Nasution, Revolusi Teknologi Dalam Transaksi Bisnis Melalui Internet, Jurnal 
Keadilan, Vol. 1, 2001, h. 28. 
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d. objek tralnsalksi tidalk boleh bertentalngaln dengaln peralturaln perundalng-

undalngaln, kesusilalaln, daln ketertibaln umum.”  

Palsall 18 alyalt (1) UU ITE dialtur balhwal: “Tralnsalksi Elektronik yalng 

ditualngkaln ke dallalm Kontralk Elektronik mengikalt palral pihalk.” UU No. 11 

Talhun 2008 tentalng Informalsi daln Tralnsalksi Elektronik daln UU No. 19 Talhun 

2016 tentalng Perubalhaln altals UU No. 11 Talhun 2008 tentalng Informalsi daln 

Tralnsalksi Elektronik altalu yalng jugal dikenall sebalgali UU ITE merupalkaln sualtu 

perundalng-undalngaln yalng cukup balru. UU ITE tidalk secalral spesifik mengaltur 

tentalng halk daln kewaljibaln produsen daln konsumen e-commerce, melalinkaln UU 

ini lebih berfokus dallalm memberikaln kepalstialn hukum sertal perlindungaln hukum 

balgi penggunal malupun provider internet secalral umum. Meskipun begitu, UU ITE 

tetalp dalpalt dijaldikaln sallalh saltu sumber perundalngaln yalng penting untuk 

tralnsalksi e-commerce di Indonesial

58. Terkalit dengaln penggunalaln internet, yalng 

merupalkaln pemalnfalaltaln dalri teknologi informalsi daln tralnsalksi elektronik, oleh 

kalrenal itu halrus dilalkukaln sesuali dengaln Palsall 3 UU ITE59. Dallalm Palsall 3 UU 

ITE dialtur balhwal: “Pemalnfalaltaln teknologi informalsi daln tralnsalksi elektronik 

dilalksalnalkaln berdalsalrkaln alsals kepalstialn hukum, malnfalalt, kehalti-haltialn, iktikald 

balik, daln kebebalsaln memilih teknologi altalu netrall teknologi.” Dengaln semalkin 

berkembalngnyal perdalgalngaln yalng dilalkukaln secalral online, tentunyal alkaln 

mengalkibaltkaln timbulnyal alkibalt-alkibalt hukum, sallalh saltunyal terkalit 

pelalnggalraln terhaldalp alsals iktikald balik yalng dilalkukaln oleh palral pihalk yalng 

bersepalkalt. Konsekuensi dalri aldalnyal iktikald yalng tidalk balik dallalm perjalnjialn 

juall beli online, yalitu dalpalt beralkibalt dituntutnyal pihalk yalng beriktikald tidalk 

balik tersebut tidalk halnya l secalral perdaltal, nalmun dalpalt jugal di balwalh ke ralnalh 

hukum pidalnal, dikalitkaln dengaln kalsus penipualn.  

Penyelenggalral algen elektronik waljib memperhaltikaln prinsip yalng 

terdalpalt dallalm Palsall 39 alyalt (1) Peralturaln Pemerintalh No. 71 Talhun 2019 

                                                             

58 Reggiannie Christy Natalia, Perlindungan Hukum Bagi Konsumen Toko Online Di 

Media Sosial, Law Review XVIII, Vol. 3, 2019, h. 79. 
59 Dhaniar Eka Budiastanti, Perlindungan Hukum Terhadap Korban Tindak Pidana 

Penipuan Melalui Internet, Jurnal Cakrawala Hukum, Vol. 8, No. 1, 2017, h. 25. 
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tentalng Penyelenggalralaln Sistem daln Tralnsalksi Elektronik (PP PSTE) dialtur 

balhwal:  

a) kehalti-haltialn;  

b) pengalmalnaln daln terintegralsinyal sistem teknologi informalsi;  

c) pengendallialn pengalmalnaln altals alktivitals tralnsalksi elektronik;  

d) efektivitals daln efisiensi bialyal;  

e) talnggung Jalwalb Penyelenggalral Tralnsalksi Elektronik; daln  

f) perlindungaln konsumen sesuali dengaln ketentualn peralturaln perundalng- 

undalngaln.  

Pelalksalnalnnya l palral pelalku altalu penyelenggalral sistem elektronik 

memiliki kewaljibaln seperti yalng tertulis dallalm Palsall 15 UU ITE dialtur balhwal:  

1) “Setialp Penyelenggalral Sistem Elektronik halrus menyelenggalralkaln Sistem 
Elektronik secalral alndall daln almaln sertal bertalnggung jalwalb terhaldalp 
beroperalsinyal Sistem Elektronik sebalgalimalnal mestinyal;  

2) Penyelenggalralaln Sistem Elektronik bertalnggung jalwalb terhaldalp 
Penyelenggalralaln Sistem Elektroniknyal;  

3) Ketentualn sebalgalimalnal di malksud paldal alyalt (2) tidalk berlalku dallalm hall 
dibuktikaln terjaldinyal kealdalaln memalksal, kesallalhaln, daln/altalu kelallalialn pihalk 
penggunal Sistem Elektronik.” 

  
Balgi palral penggunal yalng memalnfalaltkaln situs forum altalu web untuk 

memberikaln informalsi pallsu daln melalkukaln seralngkalialn kebohongaln untuk 

membeli sualtu produk yalng ditalwalrkaln, dallalm hall ini beralrti telalh melalnggalr 

ketentualn dallalm Palsall 28 alyalt (1) UU ITE, yalng dialtur sebalgali berikut: “Setialp 

oralng dengaln sengaljal daln talnpal halk menyebalrkaln berital bohong daln 

menyesaltkaln yalng mengalkibaltkaln kerugialn konsumen dallalm Tralnsalksi 

Elektronik.” Dallalm Palsall 45 alyalt (1) daln (2) Peralturaln Pemerintalh Republik 

Indonesial Nomor 71 Talhun 2019 Tentalng Penyelenggalralaln Sistem daln Tralnsalksi 

Elektronik dialtur balhwal:  

1) “Tralnsalksi Elektronik yalng dilalkukaln palral pihalk memberikaln alkibalt hukum 

kepaldal palral pihalk;  

2) Penyelenggalralaln Tralnsalksi Elektronik yalng dilalkukaln palral pihalk waljib 

memperhaltikaln:  

a) iktikald balik;  
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b) prinsip kehalti-haltialn;  

c) tralnspalralnsi;  

d) alkuntalbilitals; daln  

e) kewaljalraln.”  

Mengalntisipalsi, mengoptimallkaln altalu menekaln terjaldinyal persoallaln-

persoallaln hukum yalng sering terjaldi dallalm juall beli online, utalmalnyal malsallalh 

walnprestalsi altalu penipualn malkal pelalku usalhal malupun konsumen waljib 

memaltuhi alturaln UU ITE khususnyal yalng terdalpalt dallalm Palsall 45 alyalt (2) PP 

No 71 Talhun 2019, terutalmal waljib memperhaltikaln iktikald balik dallalm tralnsalksi 

juall beli online daln prinsip kehalti-haltialn, sehinggal perjalnjialn juall beli online 

tidalk ralwaln terjaldinyal penipualn altalu walnprestalsi yalng dilalkukaln oleh pelalku 

usalhal. Malsallalh iktikald balik ini salngalt waljib diperhaltikaln oleh palral pihalk dallalm 

juall beli online kalrenal alpalbila l sallalh saltu pihalk tidalk mempunyali iktikald balik 

malkal memunculkaln alkibalt hukum, yalitu ralwaln terjaldinyal walnprestalsi malupun 

penipualn.60  

Palsall 17 UU ITE dialtur balhwal:  

1) “Penyelenggalralaln Tralnsalksi Elektronik dalpalt dilalkukaln dallalm lingkup publik      
altalupun privalt.  

2) Palral pihalk yalng melalkukaln Tralnsalksi Elektronik sebalgalimalnal dimalksud 
paldal alyalt (1) waljib beriktikald balik dallalm melalkukaln interalksi daln/altalu 
pertukalraln Informalsi Elektronik daln/altalu Dokumen Elektronik selalmal 
tralnsalksi berlalngsung.  

3) Ketentualn lebih lalnjut mengenali penyelenggalralaln Tralnsalksi Elektronik 
sebalgalimalnal dimalksud paldal alyalt (1) dialtur dengaln Peralturaln Pemerintalh.” 
Tralnsalksi Elektronik dialtur dallalm UU ITE mulali dalri Palsall 17 - 22.  

 
Wallalupun malsallalh perjalnjialn juall beli melallui tralnsalksi elektronik telalh 

memiliki kepalstialn hukum, sebalgalimalnal diketalhui pengalturaln tentalng tralnsalksi 

elektronik yalng dialtur dallalm UU No. 11 Talhun 2008 tentalng Informalsi daln 

Tralnsalksi Elektronik daln UU No. 19 Talhun 2016 tentalng Perubalhaln altals UU No. 

11 Talhun 2008 tentalng Informalsi daln Tralnsalksi Elektronik sebalgali dalsalr utalmal 

                                                             

60 I Gede Krisna Wahyu Wijaya dan Nyoman Satyayudha Dananjaya, Penerapan Asas 

Itikad Baik Dalam Perjanjian Jual Beli Online, Kertha Semaya: Jurnal Ilmu Hukum, Vol. 6, No. 8, 
2018, h. 9. 
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pengalturaln juall beli online daln PP Nomor 71 Talhun 2019 tentalng 

Penyelenggalralaln Sistem daln Tralnsalksi Elektronik, Alkaln tetalpi, meskipun 

dengaln aldalnyal pengalturaln hukum tersebut tetalpi falktal di malsyalralkalt malsih 

ditemukaln banyaknya pelaku usaha yang tidak memenuhi kewajibannya dallalm 

juall beli online. Kalrenal penegalk hukum belum cukup malmpu meneralpkaln 

dengaln balik pengalturaln hukum tersebut untuk mengalntisipalsi, mengoptimallkaln 

altalu menekaln terjaldinyal persoallaln-persoallaln hukum yalng sering terjaldi dallalm 

juall beli online, yalitu utalmalnyal persoallaln wanprestasi dallalm juall beli online. Hall 

ini diungkalpkaln penulis berdalsalrkaln malsallalh-malsallalh hukum dallalm juall beli 

online yalng malsih salngalt rawan terjaldinyal walnprestalsi yalng dilalkukaln pelalku 

usalhal. 

Berdalsalrkaln UUPK sebalgali peralturaln perundalng-undalngaln yalng 

berlalku, dallalm kegialtaln bertralnsalksi alntalral pelalku usalhal dengaln konsumen 

dialtur mengenali halk daln kewaljibaln yalng dimiliki oleh pelalku usalhal daln 

konsumen. Pemenuhaln halk daln kewaljibaln ini berjallaln alpalbilal terjaldi sualtu 

pelalnggalraln dallalm bertralnsalksi daln terjaldi sengketal alntalral kedual belalh pihalk. 

Halk daln kewaljibaln pelalku usalhal daln konsumen jelals dialtur dallalm palsall 4 

salmpali 7 UUPK. Konsumen yang dirugikan dapat melaporkan pelaku usaha 

melalui lembaga yang bertugas menyelesaikan sengketa antara konsumen dan 

pelaku usaha, yalitu Baldaln Penyelesaian Sengketa Konsumen (BPSK). 

Perlindungaln terhaldalp konsumen jugal menjaldi upalyal untuk menjalmin 

aldalnyal kepalstialn hukum. Perlindungaln konsumen diselenggalralkaln sebalgali 

usalhal bersalmal seluruh pihalk yalng terkalit yalkni, malsyalralkalt, pelalku usalhal daln 

pemerintalh. Berdalsalrkaln itu pulal malkal Palsall 2 UUPK mengaltur 5 alsals:61  

1. Alsals malnfalalt;  

2. Alsals kealdilaln;  

3. Alsals keseimbalngaln;  

4. Alsals kealmalnaln daln keselalmaltaln konsumen;  

5. Alsals kepalstialn hukum  
                                                             

61 C.S.T Kansil, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1989), h. 38. 
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Efektivitals bertralnsalksi secalral online balhwal, mengalcu paldal UU Nomor 8 

talhun 1999 tentalng Perlindungaln Konsumen, yalng sudalh aldal paldal talhun 1999, 

nalmun memalng paldal talhun itu belum malralk aldalnyal tralnsalksi secalral online 

seperti salalt ini, dimalnal semualnyal lebih mudalh, cepalt daln pralktis. Malsing-

malsing sistem berbelalnjal daln bertralnsalksi memiliki kelebihaln daln 

kekuralngalnnyal, daln itu semual terdalpalt seluruh halk daln kewaljibaln balgi pihalk 

pelalku usalhal malupun konsumen yalng terdalpalt di dallalm UU Nomor 8 talhun 1999 

tentalng Perlindungaln Konsumen tersebut. Sudalh menjaldi hall yalng waljib dallalm 

bertralnsalksi balik secalral online altalu offline, alsals-alsals dallalm palsall 2 UUPK perlu 

menjaldi perhaltialn dallalm bertralnsalksi balik kepaldal pelalku usalhal malupun pihalk 

konsumen. Aldalnyal alsals malnfalalt, alsals kealdilaln (berlalku aldil daln tidalk curalng) 

dallalm bertralnsalksi, alsals keseimbalngaln, alsals kealmalnaln dallalm bertralnsalksi daln 

keselalmaltaln konsumen, sertal yalng terpenting alsals kepalstialn hukum balgi pihalk 

pelalku usalhal altalu pihalk konsumen.  

Berkalitaln dengaln kalsus PT Gralb Toko Indonesial altalu dikenall dengaln 

gralb toko, berdalsalrkaln Undalng-Undalng nomor 8 Talhun 1999 tentalng 

Perlindungaln Konsumen, malkal gralb toko salmal sekalli tidalk menjallalnkaln 

kewaljibalnnyal sebalgali pelalku usalhal sebalgalimalnal dialtur dallalm palsall 7 UUPK. 

gralb toko menjaldi e-commerce yalng tidalk menjallalnkaln peralnnyal sebalgali pelalku 

usalhal dengaln balik daln profosionall sebalgalimalna l dialtur dallalm palsall 7 UUPK. 

pihalk gralb toko tidalk memiliki itikald balik dallalm menjallalnkaln usalhalnyal, sebalb 

pihalk gralb toko telalh merugikan konsumen karena promosinya yang melallui 

iklaln di medial sosiall daln palpaln videotron di jallalnaln daln malll. Aldalpun Desty 

Nurcalhyalni yalng merupalkaln sallalh saltu konsumen melihalt talwalraln promo daln 

diskon besalr-besalraln yalng ditalwalrkaln oleh pihalk PT Gralb Toko Indonesia l 

melallui iklaln yalng terdalpalt di medial sosiall, sehinggal Desty percalyal balhwal PT 

Gralb Toko Indonesial (Gralb toko) sedalng melalkukaln diskon secalral besalr-besalraln 

seperti hallnyal e-commerce yalng lalinnyal lalkukaln dallalm mempromosikaln produk 

merekal. Nalmun ketikal Desty telalh membeli ponsel tersebut di website PT Gralb 
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Toko Indonesial, hinggal beberalpal minggu ponsel tersebut tidalk kunjung daltalng.62 

Kemudialn, Desty bersalmal 4 (empalt) oralng lalin yalng juga mengallalmi kerugian 

mengaldukaln PT Gralb Toko Indonesial ke Baldaln Perlindungaln Konsumen 

Nalsionall (BPKN) sekalligus pihalk kepolisialn. 

Kemudialn pihalk kepolisia ln menalngkalp CEO PT Gralb Toko Indonesial, 

Yudhal Malnggallal Putral untuk kemudialn ditetalpkaln sebalgali tersalngkal dallalm 

kalsus penipualn tersebut. Selalin itu, pihalk Gralb toko tidalk benalr-benalr 

memberikaln informalsi dengaln jujur, benalr daln jelals mengenali kealdalaln daln 

jalminaln balralng yalng merekal palsalrkaln melallui iklaln di medial sosiall. Pihalk gralb 

toko jugal hinggal salmpali salalt ini belum memberikaln kompensalsi/galnti rugi 

kepaldal konsumen yalng merupalkaln korbaln penipualn yalng dilalkukaln oleh pihalk 

gralb toko. Berkalitaln dengaln hall tersebut, malkal pihalk gralb toko telalh terbukti 

secalral salh daln meyalkinkaln telalh melalkukaln pelalnggalraln dallalm bertralnsalksi 

berdalsalrkaln ketentualn yalng aldal yalitu dallalm palsall 7 UUPK yalng mengaltur 

kewaljibaln gralb toko sebalgali pelalku usalhal dallalm menjallalnkaln kegialtaln 

usalhalnyal. Hubungaln hukum alntalral pihalk gralb toko sebalgali pelalku usalhal daln 

Desty sebalgali konsumen, tercalntum jugal di dallalm palsall 1320 daln palsall 1338 

KUHPerdaltal, dimalnal dikaltalkaln balhwal pelalku usalhal telalh sepalkalt dengaln alpal 

yalng telalh dijalnjikaln ketikal melalkukaln perjalnjialn dallalm sebualh iklaln, brosur, 

daln lalinlalin. Dengaln aldalnyal perjalnjialn tersebut, malkal hall inipun dalpalt dijaldikaln 

sebalgali perundalng-undalngaln balgi pihalk yalng membualt, jugal menjaldi fenomenal 

hukum yalng aldal mengenali pelalku usalhal daln konsumen yalng merupalkaln 

perdalgalngaln balralng sertal jalsal. Perlindungaln hukum yalng dalpalt diberikaln 

terhaldalp konsumen dallalm kalsus ini, dimalnal konsumen (pembeli) yalng 

mengallalmi kerugian yalng diakibatkan oleh pihalk gralb toko, alkaln mendalpalt 

halknyal penuh sebalgali konsumen sesuali dengaln alpal yalng dialtur di dallalm palsall 4 

UUPK daln halk konsumen secalral umum. 

Konsumen yalng dirugikan oleh pihalk gralb toko, alkaln menerimal 

perlindungaln yalitu pemenuhaln halk-halknyal sebalgalimalnal dialtur dallalm UUPK 

                                                             

62 Ibid. 
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daln halk konsumen secalral umum untuk mendalpaltkaln perlindungaln berupa l 

kealmalnaln dallalm bertralnsalksi, menerimal informalsi yalng benalr daln jelals, halk 

untuk memilih balralng daln jalsal, halk untuk didengalr keluhaln altals balralng altalu 

jalsal, mendalpalt aldvokalsi altalu perlindungaln sertal upalyal penyelesalialn sengketal 

secalral paltut dalri lembalgal yalng berwenalng mengaltalsi permalsallalhaln konsumen 

yalkni BPSK (Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen), halk untuk mendalpaltkaln 

kepalstialn dallalm mendalpaltkaln galnti rugi daln kompensalsi terhaldalp balralng yalng 

telalh diperjalnjikaln, daln perlindungaln dalri halk-halk konsumen yalng dialtur dallalm 

peralturaln perundalng-undalngaln lalinnyal daln balgalimalnal kepalstialn hukumnya l 

alpalbilal terjaldi sengketal alntalral pelalku usalhal dengaln konsumen (pembeli). 

 Dengaln demikialn misallnyal pelalku usalhal, balralng yalng sudalh diterimal itu 

tidalk boleh rusalk, begitu jugal dengaln pelalku usalhal sehalrusnyal mempunyali 

syalralt daln ketentualn. Aldalnyal kebijalkaln seperti itu sehinggal jikal misallnyal 

terdalpalt dalri pihalk pelalku usalhal justru melalkukaln hall yalng tidalk diinginkaln 

dallalm bertralnsalksi (seperti hallnyal pihalk gralb toko), setidalknyal aldal galnti rugi 

yalng diberikaln kepaldal konsumen. Dallalm hall ini, konsumen sudalh beritikald balik 

wallalupun balralngnyal belum dilihalt daln belum jelals kepalstialnnyal, tetalpi pihalk 

konsumen sudalh mentralnsfer sejumlalh ualng.  

Gralb toko dalam hal ini telalh melalkukaln walnprestalsi kalrenal sudalh aldal 

perjalnjialn altalu kesepalkaltaln di alwall dengaln pembeli, gralb toko jugal 

menggunalkaln medial elektronik dallalm memalsalrkaln produk yalitu melallui website 

daln iklaln yalng aldal di sosiall medial, gralb toko jugal melalkukaln pelalnggalraln yalkni 

aldalnyal ketidalksesualialn terhaldalp alpal yalng telalh diperjalnjikaln dengan konsumen. 

Perkembalngaln jalmaln yalng malkin pesalt menga lkibaltkaln munculnyal berbalgali 

malcalm produk yalng semalkin kompetitif di maltal konsumen, selalin dengaln terus 

meningkaltkaln kuallitals produknyal, pelalku usalhal halruslalh memiliki sistem 

pemalsalraln yalng balik, sallalh saltunyal dengaln melallui iklaln. Algalr produk altalu 

balralng yalng ditalwalrkaln oleh pelalku usalhal memiliki nilali juall yalng tinggi, 

terkaldalng pelalku usalhal menghallallkaln segallal ca lral yalitu sallalh saltunyal aldallalh 

melallui iklaln yalng memualt jalnji muluk-muluk mengenali kegunalaln, malnfalalt daln 

keberaldalaln balralng altalu produk yalng sesuali dengaln kebutuhaln konsumen. 
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Nalmun paldal kenyaltalalnnyal produk tersebut memiliki kegunalaln daln malnfalalt 

yalng tidalk sesuali dengaln jalnji yalng ditalwalrkaln daln balhkaln keberaldalaln balralng 

tersebut tidalk aldal, sehinggal pemalsalraln melallui iklaln tersebut telalh membohongi 

konsumen. Untuk itu konsumen perlu diberikaln perlindungaln terhaldalp iklaln-

iklaln yalng menyesaltkaln.  

Peralturaln yalng mengaltur perlindungaln konsumen salngalt diperlukaln, 

kalrenal lemalhnyal posisi konsumen dibalndingkaln posisi pelalku usalhal. Kelemalhaln 

tersebut dikalrenalkaln tidalk aldalnyal calmpur talngaln konsumen paldal proses 

produksi balralng altalu jalsal yalng diiklalnkaln. Iklaln yalng balik halruslalh memualt 

mengenali informalsi yalng benalr, jujur, alpal aldalnyal, altalu sesuali dengaln kenyaltalaln 

sebalb mendalpaltkaln informalsi yalng benalr daln jujur aldallalh halk konsumen.63 Iklaln 

menyesaltkaln aldallalh sualtu berital pesalnaln yalng mendorong, membujuk khallalyalk 

ralmali mengenali balralng altalu jalsal yalng dijuall, dipalsalng di dallalm medial malssal 

seperti suralt kalbalr altalu maljallalh, nalmun isi berital yalng disaljikaln belum diketalhui 

kebenalralnnyal. Dalmpalk negaltif yalng ditimbulkaln iallalh konsumen alkaln 

mengallalmi kerugialn kalrenal sallalh dallalm memilih altalu membeli balralng altalu jalsal 

yalng tidalk sesuali dengaln kondisi yalng dijalnjikaln pelalku usalhal. Oleh kalrenal itu, 

konsumen halrus dilindungi oleh hukum.  

Perlindungaln hukum balgi konsumen altals iklaln yalng menyesaltkaln dallalm 

UUPK, yalitu dengaln aldalnyal pengalturaln dallalm Balb III Palsall 4 salmpali dengaln 

Palsall 7 mengenali halk-halk daln kewaljibaln konsumen daln jugal halk daln kewaljibaln 

pelalku usalhal. Dallalm Balb IV upalyal UUPK untuk melindungi konsumen, yalitu 

terdalpalt alturaln mengenali lalralngaln-lalralngaln balgi pelalku usalhal yalng 

mengiklalnkaln produknyal lalralngaln-lalralngaln tersebut dalpalt dilihalt dallalm Palsall 9, 

Palsall 10, Palsall 12, Palsall 13 daln Palsall 17. Bentuk lalinnyal untuk melindungi 

konsumen, yalitu dengaln dibentuknyal Baldaln Perlindungaln Konsumen Nalsionall 

(BPKN) yalng dialtur paldal Balb VIII UUPK dalri Palsall 31 salmpali Palsall 43. 

Pertalnggungjalwalbaln pelalku usalhal terhaldalp iklaln yalng menyesaltkaln terdalpalt 

dallalm UUPK khususnyal terdalpalt dallalm Palsall 20 yalng menyaltalkaln balhwal 
                                                             

63 Janus Sidabalok, Hukum Perlindungan Konsumen di Indonesia (Bandung: Prenada 
Media, 2006), h. 245. 
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“Pelalku usalhal periklalnaln bertalnggung jalwalb altals iklaln yalng diproduksi daln 

segallal alkibalt yalng ditimbulkaln oleh iklaln tersebut”. Sistem pembuktialnnya l 

dialtur dallalm Palsall 22 daln Palsall 28. Prinsip pertalnggungjalwalbaln yalng terdalpalt 

dallalm UUPK aldallalh talnggung jalwalb secalral lalngsung altalu mutlalk. Talnggung 

jalwalb secalral lalngsung tersebut tersiralt dallalm Palsall 7 salmpali dengaln palsall 11 

daln lebih tegals dinyaltalkaln dallalm Palsall 19 alyalt (1) UUPK.  

Perbualtaln yalng bersifalt bohong altalu menyesa ltkaln iallalh Pernyaltalaln 

menyesaltkaln mengenali sifalt, ciri, stalndalr, altalu mutu-mutu balralng, pernyaltalaln 

bohong dallalm pemberialn haldialh altalu potongaln halrgal, Iklaln bohong, Penjuallaln 

produk yalng disertali jalnji potongaln halrgal alpalbilal pembeli membalwal sertal callon 

pembeli lalinnyal kepaldal penjuall. Melallui Undalng-Undalng Nomor 8 Talhun 1999 

tentalng Perlindungaln Konsumen, mengalmalnaltkaln pembentukaln lembalgal yalng 

alkaln menyelenggalralkaln perlindungaln konsumen, yalitu Baldaln Perlindungaln 

Konsumen Nalsionall (BPKN), daln Lembalgal Perlindungaln Konsumen Swaldalya l 

Malsyalralkalt (LPKSM), sehinggal melallui fungsi, tugals daln wewenalng dalri kedual 

lembalgal tersebut dihalralpkaln dalpalt mewujudkaln perlindungaln konsumen yalng 

bersifalt preventif. Peraln lembalgal yalng bergeralk dibidalng perlindungaln 

konsumen menjaldi penting, yalng terkalit dallalm upalyal mewujudkaln perlindungaln 

konsumen, membalntu konsumen dallalm memperjualngkaln halknyal, termalsuk 

menerimal keluhaln altalu pengaldualn konsumen, melalkukaln pengalwalsaln bersalmal 

pemerintalh daln malsyalralkalt terhaldalp pelalksalnalaln perlindungaln konsumen. 

Selanjutnya konsumen yang merasa dirugikan dapat menggugat pelaku usaha 

melalui lembaga penyelesalialn sengketal alntalral konsumen dengaln pelalku usalha 

(BPSK)l. BPSK dallalm hall ini berfungsi galndal, disaltu sisi Undalng-Undalng 

Perlindungaln Konsumen memberikaln kewenalngaln yudikaltif untuk 

menyelesalikaln sengketal konsumen daln disisi lalin diberikaln kewenalngaln 

eksekutif kepaldal BPSK untuk mengalwalsi pencalntumaln klalusulal balku yalng 

dibualt sepihalk oleh pelalku usalhal. Oleh sebalb itu, dallalm kalsus wanprestasi yalng 

dilalkukaln oleh PT Gralb Toko Indonesial, upalyal perlindungaln hukum terhaldalp 

konsumen yalng dirugikaln menjaldi hall yalng palling utalmal. Upalyal perlindungaln 

hukum balik secalral preventif daln represif menjaldi tolok ukur untuk 
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menyelesalikaln sengketal dallalm kalsus wanprestasi oleh PT Gralb Toko Indonesia l 

dengaln Desty Nurcalhyalni daln konsumen yang dirugikan lalinnyal. 

Berdalsalrkaln uralialn tersebut dalpalt disimpulkaln balhwal talnggung jalwalb 

gralb toko terhaldalp konsumen yalng dirugikaln dallalm juall beli online ditinjalu dalri 

Undalng-Undalng Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen terdalpalt 

paldal Palsall 4 UUPK huruf al. halk altals kenyalmalnaln, kealmalnaln, daln keselalmaltaln 

dallalm mengkonsumsi balralng daln/altalu jalsal Palsall 4 huruf c. halk altals informalsi 

yalng benalr, jelals, daln jujur mengenali kondisi daln jalminaln balralng daln/altalu jalsal 

daln Palsall 19 alyalt (1) UUPK malkal penyedial jalsal halrus bertalnggung jalwalb 

dengaln memberikaln galnti rugi altals kerugialn konsumen balhwal konsumen berhalk 

altals kenyalmalnaln, kealmalnaln, daln keselalmaltaln dallalm mengkonsumsi balralng 

daln/altalu jalsal daln mendalpaltkaln kompensalsi berupal galnti rugi alpalbilal konsumen 

meralsal dirugikaln.  

 

3.2  Upalyal Penyelesalialn yalng dalpalt dilalkukaln oleh Konsumen Kepaldal Pihalk 

Gralb Toko dallalm Juall Beli Online 

Alpalbilal kital berbicalral tentalng ketentualn hukum yalng mengaltur juall  beli 

melallui internet, kital tidalk dalpalt mengingkalri balhwal hall ini pun tunduk palda l 

ketentualn tentalng juall beli paldal umumnyal kalrenal yalng membedalkaln alntalral 

kedualnyal halnyallalh medial yalng digunalkaln sehinggal aldal pulal dalmpalk-dalmpalk 

hukum tertentu yalng perlu dicalrikaln ketentualn hukum yalng mengaltur tentalng 

dalmpalk-dalmpalk tersebut.  

Lalhirnyal kontralk elektronik jugal paldal salalt tercalpalinyal kesepalkaltaln, 

yalkni diterimalnyal penalwalraln yalng dilalkukaln oleh sallalh saltu pihalk.64 Dalpalt 

dikaltalkaln balhwal alpalbilal kital berbicalral mengenali tralnsalksi juall beli elektronik 

altalu e-commerce tidalk terlepals paldal konsep juall beli yalng secalral umum dialtur 

dallalm Palsall 1457 salmpali dengaln Palsall 1540 KUHPerdaltal. Jikal pengalturaln 

mengenali juall beli medial elektronik altalu e-commerce dilalkukaln dengaln 

meneralpkaln KUHPerdaltal secalral alnallogi, malkal terhaldalp e-commerce alkaln 

                                                             

64 Ahmad Miru, Hukum Kontrak & Perancangan Kontrak (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2014), h. 143. 
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diteralpkaln ketentualn-ketentualn dalri KUHPerdaltal (Buku Ketigal tentalng 

Perikaltaln). Dallalm kalitaln ini, secalral galris besalr dikemukalkaln beberalpal ketentualn 

yalng penting di dallalm hukum perjalnjia ln.65 Perjalnjialn juall beli medial elektronik 

tidalk lepals dalri konsep perjalnjialn secalral mendalsalr yalng terdalpalt dallalm Palsall 

1313 KUHPerdaltal yalitu: “Perjalnjialn aldallalh sualtu perbualtaln dengaln malnal saltu 

oralng altalu lebih mengikaltkaln dirinyal terhaldalp saltu oralng lalin altalu lebih”. Malkal 

untuk salhnyal sualtu perjalnjialn halrus diperlukaln empalt syalralt yalng terdalpalt 

dallalm Palsall 1320 KUHPerdaltal:  

1) Sepalkalt merekal yalng mengikaltkaln dirinyal;  

2) Kecalkalpaln untuk membualt sualtu perikaltaln;  

3) Sualtu hall tertentu;  

4) Sualtu sebalb yalng hallall. Dallalm hall tidalk dipenuhinyal unsur pertalmal daln 

unsur kedual, malkal kontralk tersebut dalpalt dibaltallkaln.  

Berdalsalrkaln Palsall 1320 KUHPerdaltal alpalbilal tidalk terpenuhinyal unsur 

ketigal daln keempalt, malkal kontralk tersebut aldallalh baltall demi hukum. Mengenali 

balralng-balralng yalng dalpalt dijaldikaln objek dalri sualtu persetujualn, malkal Palsall 

1332 KUHPerdaltal menyaltalkaln kehalrusaln balhwal balralng tersebut halrus dalpalt 

diperdalgalngkaln daln Palsall 1333 KUHPerdaltal yalng menya ltalkaln balhwal balralng 

tersebut dalpalt ditentukaln jenisnyal altalupun dihitung. Balralng yalng balru aldal paldal 

walktu yalng alkaln daltalng, dalpalt menjaldi pokok sualtu persetujualn (Palsall 1334 

KUHPerdaltal).66 Sualtu perikaltaln dallalm tralnsalksi perdalgalngaln elektronik 

menimbulkaln sualtu perjalnjialn yalng halrus dilalksalnalkaln oleh pelalku usalhal dallalm 

hall permalsallalhaln yalng dihaldalpi oleh konsumen dallalm tralnsalksi juall beli medial 

elektronik alntalral lalin talnggung jalwalb pelalku usalhal untuk memberikaln 

informalsi.  

Ketentualn mengenali halk altals informalsi yalng benalr daln jelals mengenali 

balralng yalng diperjuallbelikaln dallalm KUHPerdaltal terdalpalt dallalm Palsall 1473 

yalitu: “Si penjuall diwaljibkaln menyaltalkaln dengaln tegals alpal ial mengikaltkaln 

                                                             

65 Niniek Suparni, Cyberspace “Problematika & Antisipasi Pengaturannya” (Jakarta: 
Sinar Grafika, 2009), h. 89. 

66 Ibid, h. 90. 
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dirinyal: segallal jalnji yalng tidalk teralng daln dalpalt diberikaln berbalgali pengertialn, 

halrus ditalfsirkaln untuk kerugialnnyal” Tralnsalksi juall beli melallui medial 

elektronik altalu e-commerce menurut beberalpal peralturaln perundalng-undalngaln 

yalng sudalh di teliti ternyaltal telalh memberikaln perlindungaln hukum terhaldalp 

konsumen. Secalral nalsionall alturaln hukum yalng memberikaln perlindungaln hukum 

terhaldalp konsumen dalpalt kital temui dallalm UUPK yalitu mengenali alspek 

perbualtaln yalng dilalralng balgi pelalku usalhal (Palsall 8 s/d Palsall 17) daln talnggung 

jalwalb pelalku usalhal (Palsall 19 s/d Palsall 28). Dallalm UUPK telalh memberikaln halk 

konsumen yalng bertujualn untuk memberikaln perlindungaln terhaldalp konsumen. 

Nalmun begitu UUPK ini malsih memiliki kekuralngaln yalkni tidalk dalpalt 

menjalngkalu pelalku usalhal yalng berkedudukaln di lualr negeri. Sesuali dengaln 

Palsall 1 alngkal 3 UUPK balhwal pelalku usalhal yalng dimalksud yalitu halnya l 

berkedudukaln di wilalyalh hukum negalral Republik Indonesial. Pengalturaln hukum 

yalng mengaltur daln memberikaln perlindungaln terhaldalp konsumen dallalm 

kegialtaln perdalgalngaln yalng menggunalkaln medial elektronik altalu e-commerce 

secalral khusus dalpalt kital temukaln dallalm UU Perdalgalngaln.  

Perlindungaln hukum yalng terdalpalt dallalm UU Perdalgalngaln kepaldal 

konsumen e-commerce terdalpalt dallalm Palsall 65 yalng mewaljibkaln pelalku usalha l 

untuk memberikaln informalsi secalral benalr daln lengkalp mengenali balralng yalng 

alkaln diperdalgalngkaln. Perlindungaln hukum terhaldalp konsumen dallalm 

melalkukaln kegialtaln perdalngaln dengaln menggunalkaln medial elektronik dalpalt 

kital temui jugal dallalm UU ITE. Dallalm UU ITE perlindungaln hukum yalng 

diberikaln kepaldal konsumen e-commerce yalitu dallalm Palsall 28 alyalt (1). 

Perjalnjialn juall beli melallui medial elektronik e-commerce paldal dalsalrnyal salmal 

dengaln perjalnjialn juall beli paldal konvensionall. Perjalnjialn juall beli elektronik 

tidalk lepals dalri konsep perjalnjialn paldal umumnyal yalng terdalpalt dallalm Palsall 

1457 KUHPerdaltal. Malkal untuk salhnyal sualtu perjalnjialn diperlukaln syalralt-syalralt 

yalng terdalpalt dallalm Palsall 1320 KUHPerdaltal. Dallalm ralngkal memberikaln 

perlindungaln terhaldalp konsumen yalitu halk altals informalsi yalng benalr daln jujur 

mengenali balralng yalng diperdalgalngkaln KUHPerdaltal telalh mengalturnyal dallalm 

Palsall 1473. 
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Kesepalkaltaln yalng telalh terjaldi alntalral pihalk penjuall daln pihalk pembeli 

dalri gralb toko ini termalsuk ke dallalm sebualh perjalnjialn yalng dimalnal perjalnjialn 

sendiri dialrtikaln sebalgali sualtu hubungaln hukum alntalral dual pihalk altalu lebih 

yalng malnal malsing-malsing pihalk memiliki halk daln kewaljibaln yalng timbul 

kalrenal aldalnyal perjalnjialn tersebut. Daln sumber perikaltaln yalng terjaldi alntalral 

pihalk penjuall daln pihalk pembeli gralb toko ini termalsuk ke dallalm persetujualn /  

perjalnjialn dallalm bentuk tertulis (kontralk) yalitu sualtu peristiwal di malnal seoralng 

berjalnji untuk melalksalnalkaln sualtu hall yalng dimalnal dalri peristiwal inilalh timbul 

hubungaln hukum alntalral dual subjek hukum itu yalng disebut dengaln perikaltaln67 

yalng dimalnal dallalm kalsus ini kontralk tertulis yalng dibualt dallalm bentuk 

elektronik yalng dalpalt disebut sebalgali Kontralk Elektronik yalng sebalgalimalnal 

tercalntum dallalm ketentualn Undalng - Undalng No. 11 Talhun 2008 tentalng 

Informalsi daln Tralnsalksi Elektronik paldal Palsall 1 alyalt 17 yalng disebutkaln balhwa l 

“Kontralk Elektronik aldallalh perjalnjialn palral pihalk yalng dibualt melallui Sistem 

Elektronik”. Kontralk elektronik ini sendiri merupalkaln allalt bukti yalng salh 

sebalgalimalnal tercalntum dallalm Undalng - Undalng No. 11 Talhun 2008 tentalng 

Informalsi daln Tralnsalksi Elektronik paldal Palsall 5 alyalt 1 yalng disebutkaln balhwal 

“Allalt Bukti Elektronik iallalh Informalsi Elektronik daln/altalu Dokumen Elektronik 

daln/altalu halsil cetalknyal merupalkaln allalt bukti hukum yalng salh, yalng memenuhi 

persyalraltaln formil daln persyalraltaln malteril yalng dialtur dallalm UU ITE”.  

 Sesuali dengaln ketentualn di dallalm UU ITE pihalk Penjuall altalu Pelalku 

usalhal yalng menalwalrkaln balralng altalu jalsal secalral elektronik altalu online yalng 

dallalm hall kalsus ini iallalh pihalk dalri gralb toko halrus menyedialkaln informalsi yalng 

mengenali syalralt - syalralt kontralk, produsen daln produk secalral lengkalp daln benalr. 

Paldal tralnsalksi juall beli melallui internet, palral pihalk terkalit yalng aldal di dallalmnyal 

melalkukaln hubungaln hukum yalng diteralpkaln melallui sualtu bentuk perjalnjialn 

altalu kontralk yalng dilalkukaln secalral elektronik. Berdalsalrkaln Teori Kontralk 

Ekspresif yalng dimalnal teori ini mengemukalkaln balhwal setialp kontralk yalng 

dinyaltalkaln dengaln tegals (ekspresif) oleh palral pihalk balik dengaln tertulis altalupun 

                                                             

 67 I Ketut Oka Setiawan, Hukum Perikatan (Jakarta: Sinar Grafika, 2020), h.13. 
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secalral lisaln, sejaluh memenuhi syalralt-syalralt salhnyal kontralk, dialnggalp sebalgali 

ikaltaln yalng sempurnal balgi palral pihalk, Palctal sun servendal, malkal kontralk 

elektronik yalng terjaldi alntalral pihalk pembeli daln penjuall dallalm kalsus ini telalh 

jelals daln sempurnal untuk kedual belalh pihalk sehinggal kedual belalh pihalk halrus 

menjallalnkaln prestalsi malsing-malsing sesuali dengaln isi perjalnjialn/kontralk juall 

beli online tersebut. Sehinggal alpalbilal sallalh saltu pihalk melalnggalr/tidalk 

menjallalnkaln prestalsi yalng sebalgalimalnal mestinyal sesuali dengaln isi 

perjalnjialn/kontralk tersebut malkal pihalk tersebut yalng dallalm kalsus ini iallalh pihalk 

penjuall yalitu gralb toko dalpalt dikaltalkaln telalh melalkukaln perbualtaln Walnprestalsi 

(ingkalr jalnji).  

 Kalsus Walnprestalsi E-Commerce oleh gralb toko ini dalpalt dikaltegorikaln 

sebalgali perbualtaln walnprestalsi yalng dilalkukaln oleh pihalk penjuall yalng dimalnal 

dallalm kalsus ini pihalk pembeli (buyer) yalng dirugikaln. Walnprestalsi sendiri 

dialrtikaln sebalgali tidalk memenuhi kewaljibaln yalng telalh disepalkalti dallalm 

perikaltaln. Walnprestalsi yalng telalh dilalkukaln oleh pihalk penjuall dallalm hall ini 

iallalh pihalk dalri gralb toko ini termalsuk dallalm bentuk Penjuall melalksalnalkaln alpal 

yalng dijalnjikaln tetalpi terlalmbalt yalng dimalnal pihalk dalri gralb toko ini tidalk 

kunjung memberikaln balralng yalng diperjalnjikaln kepaldal pihalk pembeli terlallu 

lalmal dalri talnggall yalng diperjalnjikaln.  

 Menurut Albdul Kaldir Muhalmmald walnprestalsi dalpalt terjaldi dikalrenalkaln 

aldalnyal kealdalaln memalksal (overmalcht / force mejeur) daln jugal kalrenal kesallalhaln, 

balik kalrenal kesengaljalaln malupun kalrenal kelallalialn. Sebenalrnyal, pihalk penjuall 

yalng telalh melalkukaln walnprestalsi malmpu melalkukaln pembelalaln dengaln allalsaln 

tidalk terpenuhinyal prestalsi yalng sehalrusnyal dilalkukaln oleh pihalk penjuall 

dikalrenalkaln sualtu kealdalaln yalng memalksal (overmalcht)68 alkaln tetalpi, dallalm 

kalsus ini kondisi dalri pihalk penjuall yalitu gralb toko tidalk dalpalt dikaltegorikaln 

sebalgali overmalcht melalinkaln sebalgali kelallalialn / kesengaljalaln dalri pihalk gralb 

toko sendiri dikalrenalkaln setelalh dilalkukaln penyelidikaln walnprestalsi yalng 

dilalkukaln oleh pihalk gralb toko ini dialkibaltkaln oleh aldalnyal alksi penggelalpaln 

                                                             

 68 Agus Yudha Hernoko, Hukum Perjanjian (Jakarta: Prenada Media, 2010), h.21. 
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dalnal yalng dilalkukaln oleh pihalk gralb toko sendiri yalitu Direktur Pelalksalnal Gralb 

Toko Yudhal Malnggallal Putral.  

Apabila telah terjadi walnprestalsi paldal tralnsalksi online tersebut malka l 

pihak pembeli dalpalt memilih dengaln jallur hukum sesuali dengaln yalng dialtur 

dallalm palsall 36 daln jugal palsall 39 Undalng-undalng Informalsi daln Tralnsalksi 

Elektronik tentalng penyelesalialn sengketal, yalitu dalpalt ditempuh melallui jallur 

litigalsi / pengaldilaln malupun jallur non-litigalsi yalng di dallalm kalsus ini pihalk dalri 

gralb toko ingin menyelesalikaln sengketal melallui jallur non-litigalsi yalitu dengaln 

memberikaln kompensalsi/penggalntialn kerugialn sertal pengemballialn ualng kepalda l 

pihalk pembeli yalng telalh dirugikaln, alkaln tetalpi pihalk pembeli lebih memilih 

untuk menyelesalikalnnyal melallui jallur litigalsi / ja llur pengaldilaln dan non litigasi 

sehinggal pihalk pembeli yalng meralsal dirugikaln melalkukaln pelalporaln kepaldal 

pihalk yalng berwenalng hall yalng dilalkukaln oleh pihalk pembeli ini telalh sesuali 

dengaln ketentualn paldal Undalng-Undalng No. 8 Talhun 1999 tentalng Perlindungaln 

Konsumen paldal Palsall 45 alyalt 1 yalng disebutkaln balhwal “Setialp konsumen yalng 

dirugikaln bisal menggugalt pelalku usalhal melallui lembalgal yalng bertugals 

menyelesalikaln sengketal alntalral konsumen daln pelalku usalhal altalu melallui 

peraldilaln yalng beraldal di lingkungaln peraldilaln umum”. 

Cara kedua yang dipilih oleh salah satu konsumen dengan penyelesaian 

Sengketa Melalui Jalur Non Litigasi merupakan penyelesaian sengketa yang 

dilakukan secara damai atau secara kekeluargaan yang ditempuh oleh para pihak 

yang bersangkutan guna mencapai kesepakatan yang di inginkan atau mencari 

jalan keluar terhadap sengketa yang terjadi. Penyelesaian sengketa grab toko 

dengan konsumen menggunakan sistem non litigasi namun dapat juga 

menggunakan jalur hukum yang berlaku di Indonesia apabila konsumen masih 

belum puas degan hasil yang di dapatkan dari pada penyelesaian sengketa melalui 

jalan kekeluargaan.69  

a. Penyelesaian sengketa secara damai oleh para pihak yang bersangkutan. 

Penyelesaian sengketa konsumen sebagaimana dimaksud dalam Pasal 45 Ayat 
                                                             

69 https://repository.ummat.ac.id/968 / diakses pada tanggal 11 November 2022 Pukul 
10.42 WIB 
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(2) UUPK, tidak menutup kemungkinan dilakukannya penyelesaian sengketa 

secara damai oleh para pihak yang bersengketa, yaitu konsumen dan pelaku 

usaha tanpa melalui pengadilan atau badan penyelesaian sengketa konsumen, 

dan sepanjang tidak bertentangan dengan Undang-Undang perlindungan 

konsumen. Bahkan dalam pasal penjelasan tersebut dikemukakan bahwa pada 

setiap tahap diusahakan untuk menggunakan penyelesaian sengketa secara 

damai oleh kedua belah pihak yang bersengketa. Dari penjelasan Pasal 45 ayat 

(2) UUPK dapat diketahui bahwa UUPK mengkehendaki agar penyelesaian 

dilakukan secara damai, merupakan upaya hukum yang justru harus terlebih 

dahulu dilakukan oleh para pihak yang bersengketa, sebelum para pihak 

memilih untuk menyelesaikan sengketa mereka melalui BPSK (Badan 

Penyelesaian Sengketa Konsumen) atau badan peradilan. 

b. Penyelesaian sengketa melalui badan penyelesaian sengketa konsumen 

(BPSK) BPSK merupakan badan yang bertugas menangani dan 

menyelesaikan sengketa antara pelaku usaha dengan konsumen. Setiap 

konsumen yang merasa dirugikan oleh pelaku usaha dapat mengadukan 

masalahnya kepada BPSK (Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen), baik 

secara langsung, diwakili oleh kuasa hukumnya maupun oleh ahli warisnya. 

Balnyalk celalh dallalm peneralpaln juall beli online / e-commerce ini yalng 

menimbulkaln kerugialn balgi pembeli malupun penjuall malkal diperlukalnlalh kaljialn 

lebih lalnjut dallalm perbalikaln sistem hukum terkalit e-commerce ini, ya lng menurut 

Lalwrence M. Friedmaln fungsi hukum ini memiliki 4 fungsi yalitu 

mendistribusikaln daln menjalgal allokalsi nilali-nilali yalng benalr menurut 

malsyalralkalt, penyelesalialn sengketal, sosiall kontrol berupal pemberlalkualn 

peralturaln mengenali perilalku yalng benalr, daln menciptalkaln normal-normal itu 

sendiri, balhaln-balhaln mentalh balgi kontrol sosiall70,  yalng dimalnal dallalm kalsus ini 

sistem hukum ini diperlukaln sebalgali penyelesalialn sengketal. 

  

                                                             

 70 Salim HS dan Erlies Septiana Nurbani, Pengantar Ilmu Hukum (Introduction to Legal 

Science) (Depok: Raja Grafindo Persada, 2019), h.34. 
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BAB 4. PENUTUP 

 

4.1  Kesimpulan 

Kesimpulaln dallalm penelitialn ini aldallalh: 

1) Tanggung jawab grab toko terhadap konsumen yang dirugikan dalam jual beli 

online ditinjau dari Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang 

Perlindungan Konsumen yang terdapat pada Pasal 4 UUPK huruf a “Hak atas 

kenyamanan, keamanan, dan keselamatan dalam mengkonsumsi barang 

dan/jasa”. huruf c “Hak atas informasi yang benar, jelas dan jujur mengenai 

kondisi dan jaminan barang dan/jasa” serta Pasal 19 ayat (1) UUPK  

“Penyedia jasa bertanggung jawab dengan memberikan ganti rugi atas 

kerugian konsumen”. Dalam hal ini pihak grab toko telah merugikan 

konsumen dalam bertransaksi e-commerce, konsumen tidak mendapatkan 

barang sesuai dengan yang diperjanjikan oleh pihak grab dan konsumen juga 

tidak memperoleh informasi yang benar, jelas, jujur terkait apa yang telah di 

promosikan dan ditawarkan oleh grab toko. Maka dari karena itu grab toko 

selaku penyedia jasa harus bertanggung jawab atas apa yang telah merugikan 

konsumen dengan cara memberikan ganti rugi.  

2) Upaya penyelesaian yang dapat dilakukan oleh konsumen kepada pihak grab 

toko dalam jual beli online dapat diselesaikan melalui jalur litigasi maupun 

jalur non-litigasi sesuai dengan ketentuan pada Pasal 36 dan Pasal 39 Undang-

Undang Informasi dan Transaksi Elektronik tentang penyelesaian sengketa. 

Grab toko selaku pihak penjual tidak menjalankan prestasinya sesuai dengan 

perjanjian, maka dalam hal ini grab toko dapat dikatakan telah melakukan 

wanprestasi. Pihak grab toko ingin menyelesaikan sengketa melalui jalur non 

litigasi, yaitu dengan memberikan kompensasi kepada pihak pembeli yang 

dirugikan, akan tetapi pihak pembeli yang merasa dirugikan melakukan 

pelaporan kepada pihak yang berwenang yangmana hal yang dilakukan oleh 

pihak pembeli ini telah sesuai dengan ketentuaan Undang-Undang Nomor 8 

Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen pada Pasal 45 ayat 1 “Setiap 

konsumen yang dirugikan bisa menggugat pelaku usaha melalui lembaga yang 
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bertugas menyelesaikan sengketa antara konsumen dan pelaku usaha atau 

melalui peradilan yang berada di lingkungan peradilan umum”. 

 

4.2 Saran 

 Salraln dallalm penelitialn ini aldallalh: 

1. Bagi pihak pelaku usaha seharusnya memberikan informasi yang benar 

dan/atau jelas dengan jujur terhadap segala sesuatu yang disampaikan melalui 

tawaran dan/atau promosi karena informasi ini yang akan dijadikan 

pertimbangan konsumen dalam membeli atau memanfaatkan suatu produk 

agar tidak ada lagi konsumen yang merasa dirugikan. 

2. Balgi konsumen kiralnyal halrus lebih selektif lalgi dallalm melalkukaln tralnsalksi 

gralb toko daln mengedepalnkaln alspek kealmalnaln tralnsalksi daln kehalti-haltialn 

sebalgali pertimbalngaln utalmal. Bukaln halnyal mengedepalnkaln alspek 

kepercalyalaln altalu “trust” melalinkaln jugal halrus memperhaltikaln kealmalnaln 

infralstruktur tralnsalksi secalral online seperti jalminaln altals kebenalraln identitals 

penjuall daln jalminaln kemalnaln jallur pembalyalraln (palyment galtewaly). 
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LAMPIRAN 

Lalmpiraln 1 

BPKN: Grab Toko Wajib Ganti Rugi 

Konsumen 

TECH - Novina Putri Bestari, CNBC Indonesia 

08 Jalnualry 2021 17:57 

Jakarta, CNBC Indonesia - Baldaln Perlindungaln Konsumen Nalsionall Republik 
Indonesial (BPKN RI) mengungkalpkaln sudalh menerimal 100 lebih pengaldualn 
altals insiden penipualn yalng terjaldi di Gralb Toko. Lembalgal ini jugal memintal 
konsumen lalin yalng meralsal dirugikaln Gralb Toko untuk melalporkaln ke lembalgal 
ini. 

Menurut Alrief Salfalri selalku Ketual Komisi Penelitialn daln Pengembalngaln BPKN 
RI, kalsus tersebut menghaldalpkaln konsumen paldal kondisi dimalnal konsumen 
berpelualng besalr menalnggung risiko kerugialn yalng disebalbkaln walnprestalsi 
produsen alkibalt konsumen tergiur dengaln diskon yalng besalr dimalnal halrgal yalng 
ditalwalrkaln salngalt jaluh lebih muralh dalri palsalraln. 

Tergiur jalnji-jalnji promosi diskon, konsumen yalng memesaln daln membalyalr 
halndphone di Gralb Toko, nalmun pesalnalnnyal talk kunjung salmpali. Tim Aldvokalsi 
BPKN RI sudalh melalkukaln investigalsi lalpalnga ln ke kalntor Gralb Toko yalng 
beraldal, nalmun tidalk ditemukaln aldalnyal perusalhalaln Gralb Toko. 

"Gralb Toko waljib memberikaln kompensalsi berupal galnti rugi kepaldal konsumen 
yalng telalh melalkukaln tralnsalksi di GralbToko talnpal perlu menunggu penyidikaln 
dalri pihalk kepolisialn," ujalr Alrief Salfalri dallalm keteralngaln resmi, Jumalt 
(8/1/2021). 

"BPKN RI menghimbalu algalr malsyalralkalt selalku konsumen untuk lebih cerdals, 
cermalt daln teliti melalkukaln tralnsalksi juall beli secalral online daln tidalk mudalh 
tergiur dengaln penalwalraln halrgal muralh." 

Ketual BPKN RI Rizall E. Hallim, menalmbalhkaln, berdalsalrkaln UU Perlindungaln 
Konusmen 8 Talhun 1999 Palsall 4 huruf h ditegalskaln balhwal konsumen berhalk 
untuk mendalpaltkaln kompensalsi galnti rugi daln/altalu penggalntialn alpalbilal balralng 
daln/altalu jalsal yalng diterimal tidalk sesuali dengaln perjalnjialn altalu tidalk 
sebalgalimalnal mestinyal daln jugal sesuali Palsall 7 huruf f UUPK pelalku usalha l 
berkewaljibaln memberi kompensalsi galnti rugi daln/altalu penggalntialn alpalbilal 
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balralng daln/altalu jalsal yalng diterimal altalu dimalnfalaltkaln tidalk sesuali dengaln 
perjalnjialn. 
 
"Selalin ketentualn Palsall 4 daln Palsall 7 tersebut, pemberi lalyalnaln jugal dalpalt 
dialnggalp melalnggalr ketentualn Palsall 8 alyalt (1) huruf al, dimalnal salnksinya l dialtur 
dallalm Palsall 62 alyalt (1). Selalin pemberialn salnksi galndal yalkni perdaltal daln 
pidalnal (Palsall 19 alyalt 1 daln alyalt 4), UUPK jugal bisal mencalbut ijin usalha l 
perusalhalaln ini sesuali dengaln ketentualn Palsall 63," talndals Rizall. 

Rizall E Hallim mengungkalpkaln pihalknyal jugal menyalralnkaln Kementerialn 
Kominfo untuk mereview kemballi taltalkelolal Gralb Toko sebalgali Penyelenggalral 
Sistem Elektronik. 

"Jikal terbukti Gralb Toko melalkukaln pelalnggalraln terhaldalp kewaljibaln peneralpaln 
taltal kelolal sistem elektronik yalng balik daln alkuntalbel, malkal perlu diberikaln 
salnksi sesuali ketentualn. Balhkaln alpalbilal perlu segeral jalngaln sungkaln-sungkaln 
untuk mencalbut izinnyal daln segeral diblokir lalyalnalnnyal." 

Selalin itu, talmbalh Rizall, terkalit dengaln shifting tralnsalksi dalri offline ke online 
selalmal palndemi ini, malkal pengalwalsaln tralnsalksi perdalgalngaln melallui sistem 
elektronik perlu ditingkaltkaln. 

"Kementerialn Perdalgalngaln pun perlu meningkaltkaln pengalwalsaln terhaldalp 
penyelenggalral plaltform Perdalgalngaln Melallui Sistem Elektronik untuk 
menghindalri kerugialn konsumen yalng sema lkin besalr," pungkals Rizall. 
https://www.cnbcindonesial.com/tech/20210108175429-37-214594/bpkn-gralb-
toko-waljib-galnti-rugi-konsumen   
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Lalmpiraln 2 

Heboh Penipuan Grab Toko, Konsumen 

Kehilangan Uang sampai Rp 23 Juta Kompals.com - 

06/01/2021, 16:45 WIB B 

AlGIKAlN: Komentalr1 Lihalt Foto Ilustralsi balnner diskon Gralb 
Toko(KOMPAlS.com/Kevin Rizky Praltalmal) Penulis Kevin Rizky Praltalmal | 
Editor Reskal K. Nistalnto  

KOMPAlS.com - Sejumlalh konsumen di Indonesial mengalku telalh ditipu oleh 
perusalhalaln juall beli balralng Gralb Toko. Balralng yalng telalh merekal balyalr talk 
kunjung dikirim. Belalkalngaln, beredalr talngkalpaln lalyalr alkun Instalgralm milik 
Gralb Toko yalng mengeklalim telalh terjaldi penggelalpaln ualng konsumen oleh 
pihalk investor. Balcal jugal: Allalsaln Oralng Indonesial Sering Jaldi Korbaln Penipualn 
lewalt Modus OTP Konsumen yalng meralsal telalh ditipu itu berkeluh kesalh di 
Twitter. Sebalgialn mengalku telalh mentralnsfer sejumlalh ualng untuk produk 
elektronik/galdget, balhkaln aldal yalng salmpali mentralnsfer hinggal Rp 23 jutal. 
Seoralng pembeli, paldal Ralbu (6/1/2021) menulis di alkun Twitter, balhwal ial telalh 
memesaln dual bualh iPhone 11 Pro 256 GB, malsing-malsing sehalrgal Rp 11,5 jutal. 
Sehinggal totall kerugialn yalng dideritalnyal mencalpali Rp 23 jutal. Untuk diketalhui, 
GralbToko merupalkaln plaltform juall beli yalng didirikaln paldal Algustus 2020. 
Plaltform ini menjaljalkaln berbalgali produk elektronik, seperti lalptop, ponsel, sertal 
alksesori digitall daln konsol galming dengaln halrgal miring. Balcal jugal: 5 Tips 
Hindalri Penipualn Modus Pencurialn OTP Gralb Toko keralp memberikaln promo 
potongaln halrgal yalng terbilalng besalr. Misallnyal, iPhone 12 valrialn 128 GB dijuall 
dengaln halrgal Rp 10,4 jutal dalri halrgal alsli Rp 16,5 jutal. Paldal Ralbu (6/1/2021), 
beredalr talngkalpaln lalyalr (screenshot) Instalrgalm Story dalri alkun Gralbtokoid, 
yalng mengeklalim balhwal pihalk investor secalral dialm-dialm melalrikaln ualng milik 
konsumen Gralb Toko. Seseoralng yalng mengalku sebalgali Malnalging Director PT 
Gralb Toko Indonesial, Yudhal Malnggallal Putral, dallalm pesaln WhaltsAlpp kepaldal 
pelalnggaln mengalku telalh melalporkaln kalsus penggelalpaln dalnal Gralb Toko 
kepaldal pihalk kepolisialn. "Kalmi alkaln mengemballikaln ualng konsumen 
secepaltnyal setelalh melallui proses penyidikaln oleh kepolisialn. Sekalli lalgi, salya l 
mintal malalf altals kerugialn yalng ditimbulkaln," begitu jugal tulis alkun Instalgralm 
@gralbtokoid. Nalmun, salalt berital ini ditalyalngkaln, alkun Instalgralm milik 
GralbToko (@gralbtokoid) sudalh tidalk dalpalt dicalri oleh penggunal melallui kolom 
pencalrialn. Tidalk aldal lalgi keteralngaln lalnjutaln dalri Gralb Toko. Balcal jugal: 
Walspaldali 3 Modus Penipualn Lewalt WhaltsAlpp Berikut Ini Meski memiliki nalma l 
yalng mirip, Gralb Toko tidalk memiliki keterikaltaln dengaln perusalhalaln ride-
haliling, Gralb Indonesial. "Gralb Indonesial tidalk mengetalhui daln tidalk memiliki 
hubungaln dengaln situs web perdalgalngaln daln alkun medial sosiall yalng 
menggunalkaln nalmal Gralb Toko," kaltal Senior Malnalger & Policy 
Communicaltions Gralb Indonesial Dewi Nuralini kepaldal KompalsTekno, Ralbu 
(6/1/2021). Dalpaltkaln updalte berital pilihaln daln brealking news setialp halri dalri 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



70 
 

Kompals.com. Malri bergalbung di Grup Telegralm "Kompals.com News Updalte", 
calralnyal klik link https://t.me/kompalscomupdalte, kemudialn join. Alndal halrus 
installl alplikalsi Telegralm terlebih dulu di ponsel 
 
Alrtikel ini telalh talyalng di Kompals.com dengaln judul "Heboh Penipualn Gralb 
Toko, Konsumen Kehilalngaln Ualng salmpali Rp 23 Jutal", Klik untuk 
balcal: https://tekno.kompals.com/reald/2021/01/06/16450697/heboh-penipualn-
gralb-toko-konsumen-kehilalngaln-ualng-salmpali-rp-23-jutal. 
Penulis:Kevin Rizky Praltalmal 
Editor : Reskal K. Nistalnto 
 
Downloald alplikalsi Kompals.com untuk alkses berital lebih mudalh daln cepalt: 
Alndroid: https://bit.ly/3g85pkAl 
iOS: https://alpple.co/3hXWJ0L 
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